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ABSTRAK

Azizah, Maylita Nur. 2023. Analisis Kerentanan Daerah Rawan Longsor
Menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) Dengan Aplikasi QGIS Di
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Skripsi. Program Studi Fisika,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Drs. Cecep E Rustana, B.Sc(Hons), Ph.D (1) Ahmad
Abtokhi, M.Pd

Kata Kunci: Tanah longsor, Kerentanan, SIG, QGIS

Tanah longsor merupakan pergerakan massa tanah atau batuan menuruni lereng
mengikuti gaya gravitasi akibat terganggunya kestabilan lereng. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui titik-titik daerah yang berpotensi terhadap kerentanan tanah longsor dari
hasil pemetaan menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dengan Aplikasi QGIS di
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Prinsip kerja dari penelitian ini yaitu
menganalisis tingkat kerentanan daerah rawan longsor berdasarkan hasil perhitungan dan
pemetaan dengan perolehan nilai bobot setiap data parameter yang digunakan. Kemudian
dilakukan overlay pada peta tematik sehingga akan diperoleh peta kerentanan daerah rawan
longsor. Hasil dari penelitian terdapat 3 titik daerah yang memiliki kerentanan longsor
tinggi antara lain Desa Duwet Krajan, Desa Duwet, dan Desa Benjor, dengan klasifikasi
nilai rata-rata dari setiap parameternya yaitu kemiringan lereng berada pada persentase 40
%, ketinggian 800 mdpl, curah hujan 2000-2500 mm/tahun, jenis tanah litosol yang
memiliki kedalaman 30 cm sampai 5 m, dan penyusun batuan pasir lempung dengan
porositas dan permeabilitas tinggi.

XVi



ABSTRACT

Azizah, Maylita Nur. 2023. Vulnerability Analysis of Landslide Prone Areas Using GIS
(Geographic Information System) with the QGIS Application in Tumpang
District, Malang Regency. Thesis. Physics Department, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor:
(1) Drs. Cecep E Rustana, B.Sc(Hons), Ph.D (1I) Ahmad Abtokhi, M.Pd

Keyword: Landslide, Vulnerability, GIS, QGIS

A landslide is the movement of a mass of soil or rock down a slope following the
force of gravity due to disruption of slope stability. This research aims to determine
regional points that have the potential for landslide vulnerability from the results of
mapping using GIS (Geographic Information System) with the QGIS application in
Tumpang District, Malang Regency. The working principle of this research is to analyze
the level of vulnerability of landslide-prone areas based on the results of calculations and
mapping by obtaining the weight value for each parameter data used. Then it is overlaid on
the thematic map so that a vulnerability map of landslide-prone areas is obtained. The
results of the research show that there are 3 area points that have high landslide
susceptibility, including Duwet Krajan Village, Duwet Village, and Benjor Village, with a
classification of the average value of each parameter, namely slope slope at a percentage
of 40%, height 800 meters above sea level, rainfall 2000 -2500 mm/year, lithosol soil type
which has a depth of 30 cm to 5 m, and is composed of clay sandstone with high porosity
and permeability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam adalah salah satu fenomena yang dapat terjadi setiap saat,
dimanapun dan kapanpun sehingga menimbulkan risiko atau bahaya terhadap
kehidupan manusia, baik kerugian harta benda maupun korban jiwa. Indonesia
merupakan salah satu Negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana alam
cukup tinggi. Berdasarkan data World risk report 2018, Indonesia menduduki
urutan ke-36 dengan indeks risiko 10,36 dari 172 negara paling rawan bencana
alam di dunia. Letak Indonesia di garis katulistiwa menjadikan Indonesia memiliki
iklim tropis dengan curah hujan yang tinggi, akibatnya bangsa ini menjadi sangat
rentan terhadap bencana banjir dan longsor. Bencana Tanah longsor merupakan
jenis bencana terbesar ke 3 (tiga) di Indonesia setelah bencana banjir dan puting
beliung. Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam geologi yang
dapat menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar, seperti
terjadinya pendangkalan, terganggunya jalur lalu lintas, rusaknya lahan pertanian,
permukiman, jembatan, saluran irigasi dan prasarana fisik lainnya.

Bencana tanah longsor umumnya terjadi didaerah berbukit dan merupakan
proses degradasi secara alamiah. Tanah longsor adalah salah satu jenis gerakan
massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar
lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng
tersebut. Longsor terjadi karena ketidak-seimbangan gaya yang bekerja pada lereng
atau gaya didaerah lereng lebih besar dari pada gaya penahan yang ada di lereng

tersebut. Keadaan alam yang bergunung-gunung di setiap wilayahnya, Indonesia



2

berpotensi mengalami bencana tanah longsor. Seperti terjadinya bencana tanah
longsor pada tahun 2017 di daerah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang yang
disebabkan akibat curah hujan tinggi serta kondisi kemiringan lereng yang begitu
terjal sehingga jika musim hujan sering terjadi longsor. Potensi terjadinya pada
lereng tergantung pada kondisi batuan dan tanah penyusunannya, struktur geologi,
curah hujan dan penggunaan lahan. Tanah longsor umumnya terjadi pada musim
hujan dengan curah hujan yang tinggi. Tanah yang kasar akan lebih berisiko terjadi
longsor karena tanah tersebut mempunyai kohesi agregat tanah yang rendah. Selain
disebabkan karena faktor alam, tanah longsor juga bisa terjadi karena ulah dari
tangan manusia yang berlebihan seperti penebangan pohon sembarangan sehingga
hutan menjadi gundul, pembuatan bangunan di lahan yang kemiringannya terjal
sehingga terjadi ketidak stabilan kemiringan lahan
Terjadinya bencana alam yang disebabkan karena perbuatan dari tangan
manusia itu sendiri telah diingatkan dalam Al-Qur’an. Seperti firman Allah yang
terkandung dalam surat As-Syu’ara Ayat [30] :
DS (e ) 5805 a0 S Lad Ahat i&ial L
Artinya : “ Dan musibah apapun yang menimpa kamu, maka itu disebabkan

oleh perbuatan tangan kamu (manusia) sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”

Berdasarkan penjelasan dari ayat Al-Qur’an di atas bahwa datangnya suatu
musibah/bencana alam akibat perbuatan dari tangan manusia itu sendiri, dan dapat
menyebabkan kerusakan di muka bumi. Semua yang terjadi dimuka bumi ini tidak
lepas atas izin Allah SWT begitupun dengan bencana alam. Sebagai manusia yang
hidup dimuka bumi ini sudah seharunya berkewajiban untuk selalu bisa menjaga
kelestarian lingkungan, melakukan pencegahan-pencegahan untuk meminimalisir

adanya bencana alam, dan berusaha dengan baik untuk tidak melakukan kesalahan
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terhadap alam yang akan berakibat fatal. Sesngguhnya Allah SWT Maha Melihat
apa yang manusia kerjakan, namun dengan sifat mulia-Nya Yang Maha
Pengampun, Allah SWT memaafkan perbuatan tidak baik yang dilakukan hamba-
Nya. Jika dikaitkan dengan terjadinya bencana tanah longsor, bahwa bencana alam
yang terjadi dapat dilihat dari dua penyebab yaitu, disebabkan karena murni dari
alam dan juga disebabkan karena perbuatan manusia. Sesungguhnya diturunkan
bencana itu merupakan bentuk peringatan dari Allah SWT agar kita senantiasa
menjaga alam semesta. Apa yang sudah Allah SWT kehendaki pasti akan terjadi
dan juga dibalik itu semua ada hikmah yang dapat diambil agar senantiasa
mensykuri kuasa Tuhan. Dengan begitu dapat terbentuk upaya penanggulangan
terhadap bencana alam, sehingga dapat mengurangi resiko dari bencana tersebut.

Mengingat kejadian bencana alam di Indonesia, dari 9383 bencana tanah
longsor yang pernah terjadi di Indonesia, 1483 terjadi dalam satu tahun pada tahun
2019. Bencana tanah longsor tersebar hampir di seluruh provinsi di Indonesia,
termasuk Provinsi Jawa Timur pada umumnya dan pada Kabupaten Malang
khususnya. Lebih dari 80% wilayah selatan di Kabupaten Malang dikategorikan
berisiko tinggi terjadinya longsor. Kabupaten Malang secara geografis terletak diantara
112°43°78" — 112°49°24" BT dan 7°59°67" — 7°54°48" LS. Wilayah ini memiliki variasi
morfologi meliputi: dataran, bergelombang, berbukit, dan bergunung. Adapun upaya
untuk mitigasi bencana longsor pada daerah ini dengan mlakukan zonasi atau
pemetaan pada daerah risiko tanah longsor dan pemanfaatan Sistem Informasi

Geografis (SIG) yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait lokasi-lokasi
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yang memiliki risiko terjadinya tanah longsor. Dengan dilakukannya zonasi
terhadap daerah Kecamatan Jabung ini dan juga dengan mengidentifikasi kondisi
daerah tersebut, setidaknya dapat membantu upaya mitigasi bencana serta
meminimalisir terjadinya tanah longsor.

Pemetaan risiko bencana adalah kegiatan pembuatan peta yang
merepresentasikan dampak negatif yang dapat timbul berupa kerugian materi dan
non materi pada suatu wilayah apabila terjadi bencana (Aditya, 2010). Juga disertai
analisis zona rawan tanah longsor dari hasil pemetaan sebagai salah satu sistem
pembantu untuk mitigasi bencana dengan menyertakan data pembanding berupa
keadaan jenis-jenis tanah pada daerah tersebut. Identifikasi daerah rawan longsor
dapat menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dan dilakukan pengolahan
data dengan menggunakan aplikasi QGIS untuk mendapatkan hasil pemetaan
daerah rawan longsor. Aplikasi QGIS dengan berbagai type digunakan untuk
membantu mengolah data pemetaan suatu peta digital keruangan bumi. Meskipun
pemanfaatan SIG memiliki keterbatasan termasuk kemungkinan data tidak cukup,
terbatas dalam pemodelan, masalah kompatibel dengan perangkat lunak lain, dan
ketidak mampuan untuk mengenali kebutuhan dari pengguna akhir.

Didukung oleh penelitian yang berada dibeberapa Kecamatan seperti Dau dan
Jabung mengenai analisis tingkat kerentanan tanah longsor di Kabupaten Malang.
Untuk penelitian yang mengangkat judul Pemetaan Daerah Rawan Longsor lahan
di Kecamatan Dau dengan Menggunakan Pendekatan Geomorfologi (Meviana,
dkk, 2017). Penelitian tentang tanah longsor di Kecamatan Dau belum banyak
dilakukan sehingga membutuhkan banyak penelitian, agar masyarakat sekitar dapat

memanfaatkan hasil penelitian tersebut untuk lebih memahami konsep bencana
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longsor dan mitigasi bencana khususnya longsor, sehingga dampak negatife dari
bencana tersebut dapat di atasi. Penelitian ini merupakan penilitian survei dengan
observasi dan pengukuran di lapangan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penentuan tingkat daerah rawan longsor lahan di Kecamatan Dau dengan cara
kualitatif ( menafsirkan kondisi geologi, geomorfologi, dan curah hujan dengan
data primer maupun sekunder) dan cara kuantitatif (pengharkatan). Berdasarkan
hasil penelitian di Kecamatan Dau, tingkatan dan sebaran longsor lahan dipengaruhi
dan ditentukan oleh karakteristik variable medan. Semakin tinggi kerentanan
medan terhadap longsor lahan menunjukkan semakin besar potenti mdan untuk
terjadi longsor. Dan dilihat secara geologi luasan wilayah termasuk kategori rentan
longsor dengan rawan yang cukup tinggi. Dari pemetaan persebaran wilayah di
Kecamatan Dau yang memiliki potensi bahaya longsor lahan pada tingkat sangat
rawan adalah Desa Kucur, Petungsewu, dan Selorejo dengan prosentase luas 25,41
%. Dan upaya mitigasi yang dapat dilakukan untuk faktor penggunaan lahan adalah
penataan tata ruang wilayah dengan mmperhatikan wilayah-wilayah yang
berpootensi terhadap bahaya longsor lahan.

Selanjutnya penelitian tentang tanah longsor oleh Listyo, dkk (2020) dengan
judul penelitian Analisa Kerawanan Longsor di Kecamatan Jabung Kabupaten
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian survei geologi dan geomorfologi.
Penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi daerah rawan bencana longsor di
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang dengan menggunakan metode skoring
sebagai acuan perhitungan tingkat rawan bencana longsor. Untuk mengetahui
sebaran zona rawan longsor juga dilakukan pemetaan, data yang digunakan berupa

data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan meliputi data lapangan
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seperti kemiringan lereng, penggunaan lahan, tekstur tanah, identifikasi lokasi
rawan longsor, dan dokumentasi longsor. Sedangkan untuk data sekunder yang
digunakan antara lain, citra DEM Alos Palsar, peta RBI lembar Nongkojajar, dan
peta Geologi lembar Gunung Bromo. Kerawanan longsor lahan dengan
pembobotan telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dengan
memanfaatkan data spasial yang diolah dengan perangkat pengindraan jauh dan
sistem informasi geografis (SIG). Dari hasil penelitian di Kecamatan Jabung
menunjukkan sebagian besar wilayah kajian berada dalam kelas kerawanan longsor
rendah (41,65%) dan kerawanan longsor sedang (45,93%). Sementara sebesar
(12,42%) sisanya mempunyai kerentanan Ingsor tinggi. Data hasil pemetaan di
wilayah penelitian yang termasuk daerah rawan longsor khususnya pada kelas
kerawanan tinggi faktor penyebabnya dapat diinventarisasi yaitu berupa,
kemiringan lereng yang sangat curam memudahkan terjadinya perpindahan masa
tanah dan memperbesar run-off yang dapat menggerus tanah. Pengggunaan lahan
yang berupa lading atau tegalan dapat membuat partikel tanah terlepas dan tererosi
karena terkena pukulan air hujan langsung. Litologi yang didominasi oleh tufa
mempengaruhi kondisi tanah yang sebagian mempunyai tekstur lempung pasiran
dan bersifat poros, sehingga membuat keadaan tanah tidak stabil.

Penelitian lanjut tentang identifikasi bahaya longsor pernah dilakukan oleh
Ade, dkk, 2020 dengan judul Identifikasi Bahaya Longsor Lahan Disebagian
Wilayah Ponckusumo dan Wajak Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
metode scoring dengan mengacu pada metode dan indicator SNI nomor 13-7124-
2005 juga pada buku Resiko Bencana Indonesia (RBI) tahun 2016. Data yang

digunakan meliputi data primer dan data lapangan, sama halnya seperti penelitian
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di Kecamatan Jabung oleh (Listyo, 2020). Pada penelitian ini menghasilkan 3
klasifikasi tingkat bahaya tanah longsor yaitu, rendah ,sedang, dan menengah. Luas
wilayah pada tingkat bahaya rendah adalah 860,8 Ha dan luas tingkat bahaya
sedang adalah 365,1 Ha. Data penelitian tersebut juga di analisa dari beberapa
parameter pembobot seperti kemiringan lahan, curah hujan, kelerengan, dan jenis
tanah pada wilayah tersebut.

Pada penelitian ini bertujuan melakukan analisis kerentanan daerah untuk
dapat menentukan lokasi rawan tanah longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi data
yang baik, guna sebagai plengkap informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya
dan menjadikan salah satu acuan dalam upaya mitigai bencana tanah longsor agar
dapat mengurangi kerugian materi ataupun korban jiwa di daerah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil pemetaan parameter yang dapat mempengaruhi terjadinya
tanah longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang?
2. Bagaimana cara untuk menentukan peta kerentanan daerah rawan longsor
menggunakan (SIG) Sistem Informasi Geografis dengan aplikasi QGIS?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Untuk mengetahui hasil pemetaan dari masing-masing parameter yang dapat
mempengaruhi tingkat kerentanan longsor pada daerah penelitian di Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang.
Untuk mengetahui titik-titik daerah yang berpotensi terhadap kerentanan tanah
longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang menggunakan (SIG)

Sistem Informasi Geografis dengan aplikasi QGIS?

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Memberikan informasi dan masukan terkait sebaran daerah yang berpotensi
rawan terjadi tanah longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sebagai
upaya mitigasi bencana serta meningkatkan kewaspadaan terhadap peristiwa
tanah longsor.
Sebagai bentuk bahan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan bagi

pemerintah di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

1.5 Batasan Penelitian

1.

2.

Adapun batasan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut;
Menggunakan data sekunder tanah longsor pada tahun 2017-2021 dengan
asumsi Daerah penelitian adalah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang serta
ada perubahan yang berarti pada data tersebut.

Validasi dengan wawancara langsung dari BPBD Kabupaten Malang yang
dapat dijadikan acuan mengenai kondisi sebenarnya dan BMKG Malang untuk

acuan iklim.
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3. Pemetaan tanah longsor dilakukan hanya Di Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dengan Aplikasi

QGIS.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tanah Longsor

Kondisi tektonik di Indonesia yang membentuk morfologi tinggi, patahan,
batuan vulkanik yang mudah rapuh, serta ditunjang dengan iklim Indonesia yang
berupa tropis basah, sehingga menyebabkan potensi bencana tanah longsor semakin
tinggi. Tanah longsor atau sering disebut dengan pergerakan tanah merupakan salah
satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dari tahun ketahun. Kombinasi
faktor antropogenik dan alam sering merupakan penyebab terjadinya longsor yang
memakan korban jiwa dan kerugian harta benda (Naryanto, 2017). Longsoran atau
gerakan massa tanah erat kaitannya dengan proses-proses yang terjadi secara ilmiah
pada suatu bentang alam. Bentang alam merupakan suatu bentukan alam pada
permukaan bumi misalnya, bukit, perbukitan, gunung, pegunungan, dataran, dan
cekungan (Dwikorita, 2005). Wang, et all (2017) mengatakan bahwa kejadian tanah
longsor berhubungan dengan berbagai faktor seperti presipitasi, geologi, jarak dari
patahan, vegetasi, dan topografi.

Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan
massa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan
atau gumpalan tanah besar. Secara umum kejadian tanah longsor disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan faktor
pemicu adalah faktor yang menyebabkan bergeraknya material tersebut. Berikut

pengertian tanah longsor menurut beberapa peneliti :

10
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1. Skempton dan Hutchiston (1969) tanah longsor atau gerakan tanah
didefinisikan sebagai gerakan menuruni lereng oleh massa tanah dan batuan
penyusun lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun
lereng tersebut.

2. Brook dkk (1991) mengatakan bahwa tanah longsor adalah salah satu bentuk
dari gerak massa tanah, batuan, dan runtuhan tanah/batu yang terjadi seketika
dan bergerak menuju lereng-lereng bawah yang dikendalikan oleh gaya
gravitasi kemudian meluncur dari atas suatu lapisan jenuh air (bidang luncur).
Oleh karena itu tanah longsor dapat juga dikatakan sebagai bentuk erosi.

3. Cruden (1991) mengatakan longsoran sebagai pergerakan tanah suatu massa
batuan, tanah, atau bahan rombakan material penyusun lereng (yang
merupakan percampuran tanah dan batuan) menuruni lereng.

Gerakan tanah adalah suatu konsekuensi fenomena dinamis alam untuk
menccapai kondiri baru akibat gangguan keseimbangan lereng yang terjadi, baik
secara alamiah ataupun karena ulah manusia (Anwar et al, 2003). Gerakan tanah
akan terjadi pada suatu lereng, jika ada keadaan ketidakseimbangan yang
menyebabkan terjadinya suatu proses mekanis, mengakibatkan sebagian dari lereng
tersebut bergerak mengikuti gaya gravitasi, dan selanjutnya setelah terjadi longsor
lereng akan seimbang atau stabil kembali. Jadi longsor merupakan pergerakan
massa tanah atau batuan menuruni lereng mengikuti gaya gravitasi akibat
terganggunya kestabilan lereng. Apabila massa yang bergerak pada lereng ini
didominasi oleh tanah dan gerakannya melalui suatu bidang pada lereng, baik
berupa bidang miring maupun lengkung, maka proses pergerakan tersebut disebut

sebagai longsoran tanah.
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Suripin (2002) mendefinisikan tanah longsor merupakan suatu bentuk erosi
dimana pengangkutan atau pergerakan massa tanah terjadi pada suatu saat dalam
volume yang relatif besar. Ditinjau dari segi gerakannya, maka selain erosi longsor
masih ada beberapa erosi yang diakibatkan oleh gerakan massa tanah, yaitu rayapan
(creep), runtuhan batuan (rock fall), dan aliran lumpur (mud flow). Massa yang
bergerak dalam longsor merupakan massa yang besar maka seringkali kejadian
tanah longsor akan membawa korban, berupa kerusakan lingkungan, lahan
pertanian, pemukiman, dan infrstruktur serta harta bahkan hilangnya nyawa
manusia. Sedangkan menurut Dwiyanto (2002), tanah longsor adalah suatu jenis
gerakan tanah, umumnya gerakan tanah yang terjadi adalah longsor bahan
rombakan (debris avalanches) dan nendatan (slumps/relational slides). Gaya-gaya
gravitasi dan rembesan (seepage) merupakan penyebab utama ketidakstabilan
(instability) pada lereng alami mupun lereng yang dibentuk dengan cara penggalian
atau penimbunan. Tanah longsor merupakan contoh dari proses geologi yang
disebut dengan mass wasting sering juga disebut dengan gerakan massa (mass
movement), merupakan perpindahan massa batuan, regolith, dan tanah dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah karena gaya gravitasi.

Setelah batuan lapuk, gaya gravitasi akan menarik material hasil pelapukan
ke tempat yang lebih rendah. Meskipun gravitasi merupakan faktor utama
kejadiannya gerakan massa, ada beberapa faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap kejadiannya proses tersebut antara lain kemiringan lereng dan air. Apabila
pori-pori sedimen terisi oleh air, gaya kohesi antar mineral akan semakin lemah,

sehingga memungkinkan partikel-patikel tersebut dengan mudah untuk bergeser.
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2.1.1 Jenis-jenis Tanah Longsor

Ada banyak klasifikasi mekanisme tanah longsor, seperti klasifikasi yang
dikemukakan oleh Varnes (1978). Klasifikasi tanah longsor yang sering
digunakan adalah klasifikasi yang dikemukakan oleh Varnes untuk lereng alami.
Adapun Klasifikasi Hoek dan Bray banyak digunakan dalam bidang
pertambangan, yaitu untuk lereng buatan. Klasifikssasi oleh Varnes didasarkan
pada mekanisme gerakan dan material yang berpindah atau bergerak. Varnes
(1978) mengklasifikasi tanah longsor menjadi 6 tipe yaitu, jatuhan (fall), robohan
(topple), longsoran (slide), hamparan lateral (lateral spread), aliran (flow) dan
gabungan/kompleks.

Menurut Subowo (2003), ada enam jenis tanah longsor yaitu, longsoran
translasi, longsoran rotasi, pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan
aliran bahan rombakan. Dari keenam jenis longsor tersebut jenis longsor translasi
dan longsor rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan
tingkat pelapukan batuan yang tinggi, sehingga tanah yang terbentuk cukup tebal.
Sedangkan longsor yang paling banyak menelan korban, harta benda, dan jiwa
manusia adalah aliran bahan rombakan. Hal tersebut dikarenakan longsor jenis
aliran bahan rombakan ini dapat menempuh jarak yang cukup jauh yaitu bisa
mencapai ratusan bahkan ribuan meter, terutama pada daerah-daerah aliran sungai
di daerah sekitar gunung berapi. Kecepatan longsor jenis ini sangat dipengaruhi
oleh kemiringan lereng, volume dan tekanan air, serta jenis materialnya. Berikut
enam jenis tanah longsor menurut Subowo (2003) yang bisa dilihat pada gambar

2.1 sampai gambar 2.6.
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1. Longsoran Translasi

Lereng asli

/ Massa tanah
= yang bergerak

=/

Gambar 2. 1 Longsoran Translasi

Longsoran translasi merupakan bergeraknya massa tanah dan batuan
pada bidang gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai. Translasi
terjadi di sepanjang lapisan tipis pasir atau lanau pada tanah lempung,
khususnya bila bidang lemah tersebut sejajar dengan lereng yang ada.
Longsoran translasi lempung yang mengandung lapisan pasir atau lanau,
dapat disebabkan oleh tekanan airpori yang tinggi dalam pasir atau
lanau tersebut.

2. Longsoran Rotasi

Lereng ash

. ~~  Massa tanah
S yang bergerak

Gambar 2. 2 Longsoran Rotasi

Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada
bidang gelincir berbentuk cekung. Longsoran yang bergerak secara rotasi

melalui bidang gelincir lengkung disebut nendatan (slump). Nendatan
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umumnya terjadi pada lereng yang tersusun oleh material yang relative

homogeny

3. Pergerakan Blok

; Posisi Awal
e

Gambar 2. 3 Pergerakan Blok
Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang

gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok

batu.

4. Runtuhan Batu

Po_sisi awal

3 Jatuhan batu

——

Gambar 2. 4 Runtuhan Batuan

Runtuhan batu adalah runtuhnya sejumlah besar batuan atau material
lain bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada
lereng yang terjal hingga menggantung. Umumnya material longsor baik

berupa batu maupun tanah bergerak cepat hingga sangat cepat. Tipe
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gerakan ini terjadi pada lereng terjal seperti tebing atau tegak yang
terdiri dari batuan yang mempunyai bidang-bidang tidak menerus

5. Rayapan Tanah

Gambar 2. 5 Rayapan Tanah

Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis
tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Setelah waktu yang cukup lama
longsor jenis rayapan ini bisa menyebabkan tiangtiang telepon, pohon, dan
rumah miring ke bawah. T ermasuk longsoran  translasional dan disebut
sebaran lateral (lateral speading), adalah kombinasi dari meluasnya massa
tanah dan turunnya massa batuan terpecah-pecah kedalam material lunak
dibawahnya. Permukaan bidang longsor tid ak berada di lokasi terjadinya
geseran terkuat. Sebaran dapat terjadi akibat liquefaction tanah granuler
atau keruntuhan tanah kohe sif lunak di dalam lereng.

6. Aliran Bahan Rombakan

R Material Longsoran
Berasal dari lerong bagi
Atas, melanda alur dan
Meluas pada daerah lam

Gambar 2. 6 Aliran Bahan Rombakan
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Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh

air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume, tekanan

air, dan jenis materialnya. Gerakan terjadi disepanjang lembah dan mampu
mencapai ratusan meter jauhnya.

2.1.2 Proses Terjadinya Tanah Longsor

Pergerakan massa tanah/batuan pada lereng dapat terjadi akibat interaksi
pengaruh antara beberapa kondisi yang meliputi geologi, morfologi, struktur
geologi, hidrogeologi, dan tata guna lahan. Kondisi-kondisi tersebut saling
berpengaruh sehingga mewujudkan suatu kondisi lereng yang mempunyai
kecenderungan atau berpotensi untuk bergerak. Kondisi lereng demikian disebut
kondisi rentan untuk bergerak. Jadi, pengertian rentan disini berarti berpotensi
atau kecenderungan untuk bergerak namun belum mengalami gerakan.

Proses terjadinya longsor ketika air masuk kedalam lapisan tanah atau
batuan begitu banyak pada tanah yang memiliki porositas dan permeabilitas tinggi
dapat menjadikan tanah lebih jenuh, dimana jika air meresap hingga kedalam
lapisan kedap air atau bisang gelincir, maka bidang tersebut menjadi licin dan
dapat dengan mudah melongsorkan tanah yang jenuh ke bagian lebih rendah atau
bergerak mengikuti arah kemiringan lereng (Nandi, 2007).

Didalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai tanah longsor dan penyebab
terjadinya tanah longsor yang terdapat dalam Qs. Al-Mu’minun (23) ayat 18 :

Gl 4 a3 e 1 B9 8 KR ) Ele L) G W35 6

Artinya: © Dan kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran, lalu

kami jadikan air itu menetap dibumi, dan pasti kami berkuasa melenyapkannya
(0.8 AlI-Mu’minun : 18)

Tafsir Al-Wajiz oleh Syaikh Prof. Dr. Wahhab az-Zuhali, menjelaskan

bahwa Allah SWT menurunkan hujan dari atas langit menurut suatu ukuran yang
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cukup, sehingga tidak akan menyebabkan kerusakan. Lalu Allah SWT
menjadikan air hujan yang turun itu menetap/tersimpan di bumi. Sehingga
menjadi sumber airdan mengaliri sungai. Sebagaimana Allah SWT menurunkan
hujan sesungguhnya Allah SWT juga benar-benar berkuasa untuk
menghilangkannya. Sehingga dapat menyebabkan kekeringan dan juga kerusakan

pada makhluk lainnya.

Tafsir dan terjemah diatas dapat dikaitkan dengan penyebab terjadinya
tanah longsor yaitu air yang asalnya dari bumi menetap di langit. Adapun air
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya tanah longsor dengan nilai yang
tinggi, dan sesungguhnya Allah menciptakan apapun itu selalu membawa
manfaat. Faktor alam dalam terjadinya tanah longsor akibat curah hujan lebat juga
berhubungan dengan faktor eksternal lainnya, seperti melakukan penebangan
pohon berlebihan pada tanah yang mudah terjadi erosi, karena tanah yang mudah
mengalami erosi tidak bisa menampung air dengan porsi banyak.

Tahapan terjadinya gerakan tanah secara sistematik melalui empat tahapan
yaitu, tahap stabil, tahap rentan, tahap kritis, dan tahap bergerak. Penyebab
gerakan tanah dapat dibedakan dengan adanya faktor pengontrol (faktor-faktor
yang mengondisikan suatu lereng dari stabil menjadi rentan bergerak). Faktor
pengontrol ini berupa geomorfologi, batuan/tanah, struktur geologi, geohidrologi,
dan tata guna lahan. Dari pengaruh faktor pengontrol hingga menuju kondisi tidak
stabil atau siap bergerak dan juga dari penyebab faktor pemicu yaitu proses-
proses yang merubah kondisi lereng dari kondisi rentan atau siap bergerak

menjadi kondisi yang benar-benar bergerak setelah melalui kondisi kritis. Faktor
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pemicu ini berupa inflitasi air, kedalaman lereng, getaran, dan aktivitas manusia
(Karnawati,2005).

2.1.3 Pemicu Terjadinya Tanah Longsor

Tanah longsor akan terjadi jika dipengaruhi oleh tiga keadaan yaitu, lereng
cukup curam, terdapat bidang peluncur (batuan) dibawah permukaan tanah yang
kedap air, dan terdapat cukup air (hujan) yang masuk kedalam pori-pori tanah di
atas lapisan batuan kedap sehingga tekanan tanah terhadap lereng meningkat
(Brook et al, 1991). Penyebab terjadinya tanah longsor dapat bersifat statis dan
dinamis. Statis merupakan kondisi alam seperti sifat batuan (geologi) dan lereng
dengan kemiringan sedang hingga terjal, sedangkan dinamis adalah ulah manusia.
Sifat dinamis ini banyak sekali jenisnya dari perubahan tata guna lahan hingga
pembentukan gawir yang terjal tanpa memperhatikan stabilitas lereng
(Surono,2003).

Menurut (Pramumijoyo dan karnawati, 2008: 8), gangguan yang merupakan
pemicu terjadinya tanah longsor merupakan proses alamiah atau non alamiah
ataupun keduanya, yang secara aktif mempercepat proses hilangnya kestabilan
pada suatu lereng. Secara umum gangguan yang memicu terjadinya tanah longsor
dapat berupa:

a. Hujan

Hujan pemicu gerakan tanah adalah hujan yang mempunyai curah tertentu

dan berlangsung selama periode waktu tertentu, sehingga air yang

dicurahkannya dapat meresap ke dalam lereng dan mendorong massa tanah

untuk longsor.
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b. Getaran
Getaran memicu longsoran dengan cara melemahkan atau memutuskan
hubungan antar butir partikel-partikel penyusun tanah/ batuan pada lereng.
Jadi getaran berperan dalam menambah gaya penggerak dan sekaligus
mengurangi gaya penahan. Contoh getaran yang memicu longsoran adalah
getaran gempa bumi yang diikuti dengan peristiwa liquefaction.
c. Aktivitas Manusia
Selain disebabkan oleh faktor alam, pola penggunaan lahan juga berperan
penting dalam memicu terjadinya longsoran. Pembukaan hutan secara
sembarangan, penanaman jenis pohon yang terlalu berat dengan jarak tanam
terlalu rapat, pemotongan tebing/ lereng untuk jalan dan pemukiman
merupakan pola penggunaan lahan yang dijumpai di daerah yang longsor.
Sedangkan menurut Sutikno (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya gerakan tanah antara lain : tingkat kelerengan, karakteristik tanah,
keadaan geologi, keadaan vegetasi, curah hujan/hidrologi, dan aktifitas manusia
di wilayah tersebut. Faktor-faktor penyebab tersebut satu sama lain saling
mempengaruhi dan menentukan besar serta luasnya bencana tanah longsor.
Kepekaan suatu daerah terhadap bencana tanah longsor ditentukan pula oleh
pengaruh dan kaitan faktor-faktor ini satu sama lainya.
a. Kemiringan Lereng (Slope)
Menurut Karnawati (2001), kelerengan menjadi faktor yang sangat penting
dalam proses terjadinya tanah longsor. Pembagian zona kerentanan sangat terkait
dengan kondisi kemiringan lereng. Kondisi kemiringan lereng lebih 15° perlu

mendapat perhatian terhadap kemungkinan bencana tanah longsor dan tentunya
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dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mendukung. Pada dasarnya
sebagian besar wilayah di Indonesia merupakan daerah perbukitan atau
pegunungan yang membentuk lahan miring. Namun tidak selalu lereng atau lahan
yang miring berbakat atau berpotensi longsor. Kemiringan lereng umumnya
dinyatakan dalam (%) yang merupakan tangen dan derajat kemiringan lereng

tersebut (Darmawijaya,1990).

Miring Depan

Samping

Gambar 2. 7 Sudut Kemiringan Derajat dan Persentase

Depan _ Depan
P maka. a = tan~1 —222

Samping Samping

tana =

Sedangkan untuk penyajian nilai kemiringan lereng dalam bentuk persentase,
dilakukan dengan perhitungan sebagai barikut :

Depan
Persentase = —— X 100 %
Sampoing

Kemantapan suatu lereng tergantung kepada gaya penggerak dan gaya
penahan yang ada pada lereng tersebut. Gaya penggerak adalah gaya-gaya yang
berusaha untuk membuat lereng longsor, sedangkan gaya penahan adalah gaya-
gaya yang mempertahankan kemantapan lereng tersebut. Jika gaya penahan ini
lebih besar dari pada gaya penggerak, maka lereng tersebut tidak akan mengalami

gangguan atau memiliki kemantapan lereng yang baik (Projosumarto, 1984).
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Tabel 2. 1 Klasifikasi Kemiringan Lereng
Kriteria

Kelas Persentase Skor
Kemiringan Lereng
Kemiringan (%)

Sangat baik Datar 0-3 1
Baik Landai 4-8 2
Sedang Miring 9-15 3
Sangat buruk | Curam >30 5

Sumber : M. Isa Darmawijaya (1990).
b. Jenis Tanah

Jenis tanah sangat menentukan terhadap potensi erosi dan longsor. Tanah
yang gembur karena mudah dilalui air masuk ke dalam penampang tanah akan
lebih berpotensi longsor dibandingkan dengan tanah yang padat (massive) seperti
tanah bertekstur liar (clay). Hal ini dapat dilihat juga dari kepekaan erosi tanah.
Nilai kepekaan erosi tanah menunjukkan mudah tidaknya tanah mengalami erosi,
ditentukan oleh berbagai sifat fisik dan kimia tanah. Semakin kecil nilai kepekaan
erosi tanah makin tidak peka suatu tanah terhadap erosi (Sitorus, 2006).

Tanah sebagai suatu sistem dinamis selalu mengalami perubahan dari waktu
ke waktu. Perubahan dari segi fisika, kimia maupun biologi tanah yang berlebihan
akan menimbulkan degradasi pada tanah. Salah satu yang menimbulkan degradasi
pada tanah adalah proses erosi. Menurut Sarief (1985) ¢* Erosi adalah proses
pengikisan lapisan tanah dipermukaan sebagai akibat dari tumbukan butir hujan
dan aliran air dipermukaan’’. Sedangkan definisi erosi menurut Arsyad (1989) ©’
Erosi merupakan suatu peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-

bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami’’.
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Kedalaman, tekstur, dan struktur tanah menentukan besar kecilnya air
limpasan permukaan dan laju penjenuhan tanah oleh air. Pada tanah bersolum
dalam (>90 cm), struktur gembur, dan penutupan lahan rapat, sebagian besar air
hujan terinfiltrasi ke dalam tanah dan hanya sebagian kecil yang menjadi air
limpasan permukaan. Sebaliknya, pada tanah bersolum dangkal, struktur padat,
dan penutupan lahan yang kurang rapat, hanya sebagian kecil air hujan yang
terinfiltrasi dan sebagian besar menjadi aliran permukaan (Litbang Departemen
Pertanian,2006). Dalam hal kekritisan stabilisasi lereng menurut Saptohartono
(2007) pada intensitas hujan yang sama (127,4 mm/jam), tekstur tanah pasir
cenderung lebih cepat mencapai kondisi kritis sekitar 0,023 jam dibandingkan
dengan tekstur tanah lempung 0,03 jam dan tanah liat sekitar 0,08 jam setelah
terjadi hujan.

Tabel 2. 2 Klasifikasi Kedalaman Tanah

Permeabilitas
No Kriteria Skor
Tanah (cm/jam)
1 >12,5 Sangat Cepat 1
2 6,25-12,5 Cepat 2
3 2-6,25 Sedang 3
4 0,5-2,0 Lambat 4
5 <0,5 Sangat Lambat 5

Sumber : Arsyad, 1989 dalam Ahmad Daniel Efendi, 2008.
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Tabel 2. 3 Klasifikasi Permeabilitas Tanah

Kriteria Nilai (cm) Skor
Sangat dangkal <25 1
Dangkal 50-25 2
Sedang 50-90 3
Dalam >90 4

Sumber : Sitanala Arsyad (1989) dalam Tjahjono (2007:29)

c. Curah Hujan

Curah hujan merupakan banyaknya air hujan yang jatuh ke bumi persatu
satuan luas permukaan pada suatu jangka waktu tertentu. Salah satu faktor
penyebab terjadinya bencana tanah longsor adalah air hujan. Air hujan yang telah
meresap ke dalam tanah lempung pada lereng akan tertahan oleh batuan yang
lebih kedap air. Derasnya hujan menyebabkan air yang tertahan semakin
meningkatkan debit dan volumenya akibatnya air dalam lereng ini semakin
menekan butiran-butiran tanah an mendorong tanah lempung pasiran untuk
bergerak longsor. Batuan yang kedap air berperan sebagai penahan air dan
sekaligus sebagai bidang gelincir longsoran, sedangkan air berperan sebagai
penggerak massa tanah yang tergelincir di atas batuan kompak tersebut. Semakin
curam kemiringan lereng maka kecepatan penggelinciran juga semakin cepat.
Semakin gembur tumpukan tanah lempung maka semakin mudah tanah tersebut
meloloskan air dan semakin semakin cepat air meresap kedalam tanah. Semakin
tebal tumpukan tanah, maka juga semakin besar volume massa tanah yang
longsor. Hujan dapat memicu tanah longsor melalui penambahan beban lereng

dan menurunkan kuat geser tanah (Karnawati,2003).
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Tabel 2. 4 Klasifikasi Curah Hujan

Curah Hujan
Keterangan Skor
(mm/Tahun)
Kecil <2500 1
Sedang 2500-3500 2
Agak besar 3500-4500 3
Besar 4500-5500 4
Sangat besar >5500 5

Sumber : Sigit (2010)
d. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan seperti persawahan maupun tegalan dan semak belukar,
terutama pada daerah-daerah yang mempuunyai kemiringan lahan terjal
umumnya sering terjadi tanah longsor. Minimnya penutupan permukaan tanah
dan vegetasi, sehingga perakaran sebagai pengikat tanah menjadi berkurang dan
mempermudah tanah menjadi retak-retak pada musim kemarau. Pada musim
penghujan air akan mudah meresap ke dalam lapisan tanah melalui retakan
tersebut dan dapat menyebabkan lapisan tanah menjadi jenuh air. Hal demikian
cepat atau lambat akan mengakibatkan terjadinya longsor atau gerakan tanah
(Wahyunto, 2007).

Menurut (Iskandar, 2008) manfaat peta geomorfologi yaitu untuk
mempelajari masalah-masalah penggunaan lahan secara ekstensif, untuk
invertarisasi lahan pertanian, dan sebagai dasar untuk mengembangkan peta
terhadap penggunaan yang lebih bervariasi. Peta geomorfologi juga dapat

digunakan untuk menyusun rencana dalam tata ruang sesuai dengan kondisi fisik
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lingkungan setempat, sehingga diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi
peningkatan kehidupan masyarakat yang lebih baik.

Karnawati (2003) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan dapat menjadi faktor
pengontrol gerakan tanah dan meningkatkan resiko gerakan tanah karena
pemanfaatan lahan akan berpengaruh pada tutupan lahan (land cover) yang ada.
Tutupan lahan dalam bentuk tanaman-tanaman hutan akan mengurangi erosi.
Adapun tutupan lahan dalam bentuk pemukiman, sawah, dan kolam akan rawan
terhadap erosi, apalagi lahan tanpa penutup akan sangat rawan terhadap erosi
yang akan mengakibatkan gerakan tanah.

Tabel 2. 5 Klasifikasi Penggunaan Lahan
No Penggunaan Lahan Skor

1 | Hutan, sawah, rawa, empang di daerah datar 1

Kebun campuran, pemukiman di medan datar berombak,

tegalan bermedan datar berombak

Sawah berteras di medan berombak bergelombang, kebun

campuran di medan bergelombang

Pemukiman dan bangunan sarana penunjang lain di medan

4 4
berbukit
Tegalan/ tanah terbuka/ tanah kosong di medan bergelombang

5 5
berbukit

Sumber : Suiratman Worosuprodo, dkk (1992) dalam Tjahjo (2007 :32)
dengan modifikasi.
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e. Faktor Geologi

Faktor geologi yang mempengaruhi terjadinya gerakan tanah adalah struktur
geologi, sifat batuan, hilangnya perekat tanah karena prose salami (pelarutan),
dan gempa. Struktur geologi yang mmpengaruhi terjadinya gerakan tanah adalah
kontak batuan dasar dengan pelapukan batuan, retakan/rekahan, perlapisan
batuan, dan patahan. Zona patahan merupakan zona lemah yang mengakibatkan
kekuatan batuan berkurang sehingga menimbulkan banyak retakan yang
memudahkan air meresap (Surono, 2003).

f. Porositas dan Permeabilitas

Porositas merupakan perbandingan antar ruang kosong dengan seluruh
volume batuan atau sedimen yang dinyatakan dalam persen. Porositas
menentukan banyaknya air yang dapat dikandung dalam batuan. Porositas
dipengaruhi oleh besar dan bentuk butir material penyusun batuan tersebut,
susunan butiran-butiran dan ukuran pori.

Porositas merupakan angka tak berdimensi biasanya diwujudkan dalam
bentuk persentase. Umumnya untuk tanah normal mempunyai porositas berkisar
antara 25%-75%, sedangkan untuk batuan yang terkonsolidasi berkisar 0%- 10%.
Material berbutir halus mempunyai porositas yang lebih besar dibandingkan
dengan tanah berbutir kasar. Porositas pada material seragam lebih besar
dibandingkan material beragam. Porositas dapat dibagi menjadi dua yaitu
porositas primer dan porositas sekunder. Porositas primer yaitu porositas yang
ada sewaktu bahan tersebut terbentuk sedangkan porositas sekunder dihasilkan
oleh retakan-retakan dan alur yang terurai. Pori-pori merupakan ciri batuan

sedimen klastik dan bahan butiran lainnya. Pori berukuran kapiler dan membawa
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air yang disebut air pori. Permeabilitas juga sangat berpengaruh pada aliran dan
jumlah air tanah. Permeabilitas merupakan kemampuan batuan atau tanah untuk
melewatkan atau meloloskan air melalui suatu media poros. Permeabilitas
tergantung pada faktor-faktor seperti besarnya rongga-rongga dan derajat
hubungan antar rongga. Batuan yang porositasnya rendah umumnya
permeabilitasnya tinggi, karena besarnya hubungan antar rongga sangat
menentukan (Rahman Hi.manrulu, dkk : 2019).

2.1.4 Pemetaan Resiko Tanah Longsor

Pemetaan dapat diartikan sebagai proses pengukuran, perhitungan, dan
penggambaran objek-objek di permukaan bumi dengan menggunakan cara atau
metode tertentu sehingga didapatkan hasil berupa peta. Peta menyajikan titik-
titik, garis-garis, dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya dengan sistem
koordinat tertentu dan dengan atribut non spasialnya. Pemetaan resiko bencana
merupakan kegiatan pembuatan peta yang mempresentasikan dampak negatif
dapat menimbulkan kerugian berupa materi dan non materi pada suatu wilayah
apabila terjadi bencana. Diperlukan data yang valid untuk proses pemetaan resiko
bencana sehingga dapat mempresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan
(Aditya, 2010).

1) Analisis Resiko Tanah Longsor

Untuk mengurangi resiko bencana dapat dilakukan manajemen resiko
bencana yang dititik beratkan pada pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, dan
kewaspadaan. Salah satu bentuk manajemen resiko bencana yang dapat
dilakukan adalah analisis resiko bencana dengan menggunakan perhitungan

tingkat ancaman, tingkat krentanan, dan tingkat kapasitas wilayah
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(Ramli,2011). Berbagai upaya untuk meminimalisir dan pencegahan bencana
longsor telah banyak dilakukan oleh Pemerintah Daerah bekerjasama dengan
berbagai instansi pemerintah dan perguruan tinggi. Walaupun demikian
bencana tanah longsor yang menimbulkan kerugian harta benda maupun jiwa
masih kerap terjadi terutama pada musim hujan. Untuk upaya pengurangan
resiko bencana serta perencanaan pembangunan aman berkelanjutan, maka
perlu dilakukan analisis resiko bencana khususnya pada daerah rawan
bencana dalam rangka mengurangi dampak yang mungkin terjadi akibat tanah
longsor tersebut dikemuadian hari (Naryanto, 2003).
2) Kerentanan Tanah Longsor
Keberadaan bencana pada dasarnya tidak diharapkan oleh pihak manapun.
Akan tetapi ketika bencana merupakan hal yang mungkin terjadi, maka
tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kesigapan ketika
terjadi bencana dan kesiapsiagaan ketika tidak atau belum terjadi bencana.
Kerentanan tanah longsor menggambarkan keadaan kecenderungan lereng
alami atau potensi suatu medan untuk terjadinya gerakan massa atau
ketidakseimbangan yang dibentuk oleh lingkungan fisik maupun non fisik.
Kerentanan tanah longsor terjadi pada kondisi lereng curam, adanya bidang
luncur (kedap air) di bawah lapisan permukaan tanah, dan terdapat air tanah
diatas lapisan kedap jenuh air. Dua variabel/faktor penentu kerentanan
longsor yaitu faktor alami dan faktor manajemen. Faktor alami diantaranya
curah hujan harian komulatif 3 hari berturut-turut, kemiringan lahan, geologi,

keberadaan sesar/patahan/gawir, dan kedalaman tanah sampai lapisan kedap.
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Sedangkan dari social manajemen diantaranya penggunaan lahan,
infrastruktur, dan kepadatan pemukiman (Paimin et al, 2009).

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Adanya perkembangan pemanfaatan computer dalam penanganan data secara
umum mendorong pemanfaatan untuk penanganan data geografis. Salah satu
aplikasi yang berkembang selaras dengan perkembangan tersebut adalah Sistem
Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang
berbasiskan komputer digunakan untuk menyimpan informasi-informasi geografis.
Sistem Informasi Geografis dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan
karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Sistem Informasi Geografis
memiliki empat kemampuan dalam menangani data yang bereferensi geografi yaitu
masukan, penyimpanan data (manajemen data), analisis data dan keluaran (Aronof,
1989).

Dari penjelasan tentang Sistem Informasi Geografis (SIG) terdapat empat
subsistem yaitu :

a) Input

Proses input data digunakan untuk menginput data spasial dan data non
spasial. Subsistem ini juga bertugas untuk mengumpulkan dan
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. Data spasial
biasanya brupa peta analog. Untuk SIG harus menggunakan peta digital
sehingga peta analog tersebut harus dikonversi kedalam bentuk peta

digital.
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b) Manajemen Data
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun data atribut
kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil,
diupdate, dan diedit. Jadi subsistem ini dapat menimbun dan menarik
kembali dari arsip data dasar, juga dapat melakukan perbaikan data
dengan cara menambah, mengurangi, dan memperbaharui.

c) Analisis Data
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh
SIG. Subsistem ini juga dapat melakukan pemodelan data untuk
menghasilkan informasi yang diharapkan.

d) Output
Subsistem ini berfungsi menayangkan informasi dan hasil analisis data
geografis secara kualitatif. Atau dapat berfungsi menampilkan
/menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian bsis data baik dalam bentuk
softcopy maupun heardcoy.

2.2.1 Komponen Sistem Informasi Geografis

Secara umum Sistem Informasi Geografis (SIG) bekerja berdasarkan
intograsi komponen, yaitu : Hadware, software, data, dan manajemen. Keempat
komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Hadrware (Perangkat keras)
Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat keras
mulai dari PC desktop, workstations, hingga multiuser host yang dapat
digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan komputer

yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan (harddisk)
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yang besar, dan mempunyai kapasitas memori (RAM) yang besar.
Walaupun demikian, fungsionalitas SIG tidak terikat secara ketat terhadap
karakteristik-karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga keterbatasan
memori pada PC30 pun dapat diatasi.

. Software (Perangkat lunak)

Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat
lunak yang tersusun secara modular dimana basis data memegang peranan
kunci. Setiap subsistem diimplementasikan dengan menggunakan
perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga tidak
mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusan modul
program yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri. Adapun perangkat
lunak pada SIG ini ada beberapa macam, yaitu : Arcview, ArcGIS,
Quantum GIS, Map Info, TNTMips (MacOS, Windows, Unix, Linux),
GRASS, bahkan ada Knoppic GIS, dan masih banyak lainnya.

Data dan informasi

SIG dapat mengumpulkan, menyimpan data, dan informasi yang
diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara mengimport-nya dari
perangkat-perangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan
cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data
atributnya dari table-tabel dan laporan.

. Manajemen

Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik dan

dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua

tingkatan.
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2.2.2 Model Data

Data geografis pada dasarnya tersusun oleh dua komponen penting yaitu
data spasial dan data atribut. Perbeda antara dua jenis data tersebut. Perbedaan
antara dua jenis data tersebut adalah sebgai berikut :

1. Data Spasial
Data spasial adalah data yang bereferensi geografis atas representasi
objek dibumi. Data spasial umumnya berdasarkan peta yang berisikan
interpretasi dan proyeksi seluruh fenomena yang ada dibumi. Sesuai dengan
perkembangan, peta tidak hanya mempresentasikan objek-objek yang ada

di muka bumi, tetapi berkembang menjadi representasi objek diatas muka

bumi (di udara) dan dibawah permukaan bumi. Data spasial dapat diperoleh

dari berbagai sumber dalam berbagai format. Sumber data spasial antara lain
mencakup : data grafis peta analog, foto udara, citra satelit, survei lapangan,
pengukuran theodolit, pengukuran dengan menggunakan Global

Positioning Systems (GPS), dan lain-lain.

2. Data Atribut

Data atribut adalah data yang mendeskripsikan karakteristik atau
fenomena yang dikandung pada suatu objek data dalam peta dan tidak
mempunyai hubungan dengan posisi geografi. Data atribut dapat berupa
informasi numerik, foto, narasi, dan lain sebagainya, yang diperoleh dari
data statistik, pengukuran lapangan, dan sensus, dan lain-lain.

Atribut dapat dideskripsikan secara kualitatif dan kuantitatif. Pada
pendeskripsian secara kualitatif, mendeskripsikan tipe, kasifikasi, label

suatu objek agar dapat dikenal dan dibedakan dengan objek lain. Bila
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dilakukan secara kuantitatif, data objek dapat diukur atau dinilai
berdasarkan skala ordisssssnat atau tingkatan, interval atau selang, dan rasio
atau perbandingan dari suatu titik tertentu.

2.3 QGIS (Quantum GIS)

QGIS (Quantum GIS) adalah sebuah aplikasi SIG sumber terbuka dan lintas
platform yang dapat dijalankan di sejumlah sistem operasi termasuk Linux. QGIS
juga memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan paket aplikasi komersil
terkait. QGIS menyediakan semua fungsionalitas dan fitur-fitur yang dibutuhkan
oleh pengguna GIS pada umumnya. Menggunakan plugins dan fitur inti (core
features) dimungkinkan untuk menvisualisasi (meragakan) pemetaan (maps) untuk
kemudian diedit dan dicetak sebagai sebuah peta yang lengkap. Penguna dapat
menggabungkan data yang dimiliki untuk dianalisa, diedit dan dikelola sesuai
dengan apa yang diinginkan.

Dalam QGIS, penyusunan kerja dibuat menggunakan project. Fail project
mengandungi semua dokumen yang digunakan untuk menghasilkan kerja atau
proses yang diurus. Dalam QGIS terdapat tiga jenis dokumen: Maps, Attribute
Table dan Composer. Setiap satu mempunyai fungsi yang berbeda serta menu,
buttons dan tools yang tersendiri (Prahasta, 2015).

2.4 Wilayah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

Kecamatan Tumpang merupakan satu dari 33 kecamatan di wilayah
Kabupaten Malang yang terletak disebelah Timur, termasuk daerah lereng dan
dataran tinggi yang memiliki ketinggian 0-650 mdpl, kemiringan lereng >40%
dengan kondisi yang terjal, dan jenis tanah berupa Andosol, litosol dan Regosol

yang merupakan salah satu jenis tanah vulkanik dimana terbentuk karena adanya
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proses vulkanisme dari gunung berapi, jenis tanah ini sangat subur tapi sangat
mudah erosi. Adapun susunan batuan di Kecamatan ini terbagi menjadi 2 jenis
yaitu, batuan Gunung Api Plistosen dan batuan Tuf Plistosen.

Letak Kecamatan Tumpang 112°42'54" — 112°48'46" BT dan 7°59'54" —
8°01'70" LS, memiliki luas 72,09 KM? (2,42 % luas Kabupaten Malang), dengan
elevasi 601 mdpl. Di sebelah utara, Kelurahan Tumpang berbatasan langsung
dengan Kecamatan Jabung. Sedangkan di sebelah timur, kecamatan ini berbatasan
langsung dengan Pegunungan Bromo Semeru. Di sebelah selatan, Kecamatan
Tumpang berbatasan dengan Kecamatan Poncokusumo. Lalu, disebelah barat
kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kota Malang. Adapun peta geologi dari

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang dapat dilihat pada gambar berikut ini :

PETA GEOLOGI KECAMATAN TUMPANG, KABUPATEN MALANG
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Gambar 2. 8 Peta Geologi Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

Dapat dilihat dari peta geologi diatas bahwa data geologi untuk kecamatan
tumpang terbagi menjadi 2 jenis batuan yaitu batuan gunung api plistosen dan
batuan tuf plistosen, karena kecamatan ini berada di daerah pegunungan, lereng,

dan dataran tinggi (Reza, 2020).
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023
sampai selesai. Data yang digunakan merupakan data longsor dari BPBD
Kabupaten Malang. Daerah penelitian merupakan salah satu Kecamatan yang ada
di Kabupaten Malang yaitu Kecamatan Tumpang dengan luas 72,09 Km?, batas
wilayah 112°42'54" —112°48'46" BT dan 7°59'54” —8°01'70" LS.
Penelitian ini menggunakan sumber data mulai dari Tahun 2017 sampai Tahun

2021 dengan jangka waktu kurang lebih 5 tahun.

PETA LOKASI| PENLITIAN
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

A. Alat Penelitian

a) Perangkat Lunak (software)

36
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Perangkat Lunak (software) yang digunakan pada penelitian ini
berupa : Microsoft Office 10, Microsoft Excel 10, QGIS, Google
Earth.

b) Perangkat Keras (hardware)
Perangkat Keras (hardware) yang digunakan pada penelitian ini
berupa Laptop ACER Aspire V5-132 Intel® Celeron® processor
1019Y

B. Bahan Penelitian

a) Data parameter tanah longsor.

b) Data curah hujan bulanan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

c) Citra DEM Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

d) Citra Landsat 8 Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

e) Peta Geologi penelitian di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

3.3 Proses Pengolahan Data
3.3.1 Pengumpulan Data

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian adalah proses pengolahan data,
yaitu pengumpulan data-data yang digunakan pada penelitian. Sumber data pada
penelitian ini adalah berasal dari data sekunder berupa catatan bencana tanah
longsor yang terjadi selama 5 tahun terakhir secara berturut-turut dan data spasial
yang diperoleh pada lembaga terkait seperti BMKG Kabupaten Malang, BPBD
Kabupaten Malang, dan berupa data peta geologi, peta kemiringan lahan, peta
penggunaan lahan, peta curah hujan, dan peta jenis tanah. Selain itu data koordinat
lokasi yang diambil menggunakan GPS (Global Positioning System) untuk

memperoleh tingkat akurasi yang baik dari data lokasi penelitian. Informasi
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pengumpulan data yang sudah didapatkan akan disusun lebih rinci untuk tahap

pengolahan data berikutnya.

3.3.2 Pengolahan Data

Dari proses pengumpulan data yang diperoleh berupa peta geologi, peta

kemiringan lahan, peta penggunaan lahan, peta curah hujan, dan peta jenis tanah

selanjutnya akan di input menggunakan Software QGIS. Proses pemasukan data-

data dilakukan melalui seperangkat komputer dengan Software QGIS dan juga

menggunakan perangkat keras (Hadware) lainnya sebagai pendukung dalam

proses pengolahan data. Berikut proses pengolahan data yang dilakukan :

1.

Input

Pada proses input ini data spasial dari setiap parameter tanah longsor akan
di masukkan dalam Software QGIS untuk mulai awal pengolahan data.
Processing

Dari setiap data yang sudah melalui proses input, maka akan diproses secara
bertahap pada processing data. Mulai dari pemrosesan data geologi yang
didapat yaitu memuat beragam informasi geologi seperti jenis litologi, umur
batuan, dan struktur geologi, kemudian data kemiringan lahan yang didapat
yaitu data sekunder berupa data digital elevasi model (DEM), data
penggunaan lahan yang diperoleh berupa data sekunder dengan format tipe
data shapefile, data curah hujan yang didapat berupa data sekunder tabel
curah hujan tahunan kurun waktu 5 tahun terakhir (2017-2021), dan proses
data selanjutnya yaitu data jenis tanah yang berupa peta jenis tanah pada
daerah penelitian. Dari masing-masing data akan dihasilkan peta informasi

setiap parameter dan akan dilakukan overlay untuk dihasilkan peta rawan
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longsor. Setelah semua data diproses sesuai dengan nilai acuan dan faktor
pendukung lainya, maka hasil yang sudah ada akan melalui tahap
berikutnya.

3. Output
Data keluaran yang didapatkan dari processing merupakan hasil proses
pengolahan data menggunakan Software QGIS yang kemudian akan
digunakan sebagai data acuan untuk penentuan Kklasifikasi zona rawan
daerah longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

3.3.3 Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data parameter tanah longsor
menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dengan program Software QGIS,
yakni menganalisis tingkat kerentanan daerah rawan longsor berdasarkan nilai
dari hasil perhitungan dan pemetaan daerah rawan bencana longsor dengan
perolehan nilai bobot setiap data parameter yang digunakan. Kemudian akan
dihasilkan peta-peta tematik dari tiap parameter dan melakukan overlay pada
setiap peta tematik tersebut sehingga akan diperoleh hasil akhir yang berupa peta
daerah rawan longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Dalam
penelitian ini pengklasifikasian tingkat kerentanan tanah longsor berdasarkan hasil
dari Processing Data yang menggambarkan beberapa titik acuan terhadap
kerentanan, klasifikasi tingkat kerentanan tersebut dibagi menjadi tiga bagian
yaitu tingkat kerentanan rendah, tingkat kerentanan sedang, dan tingkat
kerentanan tinggi. Analisa daerah potensi rawan banjir dan longsor didasarkan pada nilai

total skor pada masing-masing area. Penetapan tingkat kerawanan daerah kejadian longsor

di daerah penelitian didasarkan kepada model pendugaan kawasan rawan tanah longsor
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oleh Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi/DVMBG (2004). Skor = (30
% x factor kelas curah hujan) + (20% x geologi) + (20 % x faktor kelas jenis tanah) +

(15% x penggunaan lahan) + (15 % x faktor kelas lereng). Proses analisis data ini dapat
membantu untuk dijadikan acuan terhadap mitigasi bencana dan informasi baru
terkait yang merupakan rawan tanah longsor, sehingga informasi yang ada dapat
membantu penduduk di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang terhadap resiko

pencegahan bencana tanah longsor.



Tabel 3. 1 Prameter Pembobotan Tanah Longsor

Parameter Besaran Skor | Bobot

<8% 1
8-15%
Kemiringan 15-25%
25-45%
>45%

15%

Curah Hujan <1000
Tahunan (mm/Thn) | 1000-2000

2000-2500
2500-3000
>3000

30%

Tidak Peka
Agak Peka
Jenis Tanah Kurang Peka
Peka

Sangat Peka

20%

Bahan Alluviaal

Bahan Vulaknik 1
Geologi Bahan Sedimen 1
Bahan Sedimen 2
Bahan Vulkanik 2

20%

RO WP WIN|IFP O ]W|INFE, O

Hutan
Kebun & Semak
belukar

Perkebunan & lIrigasi
Pemukiman
Lahan Kosong

Tutupan Lahan 15%

Al W

Sumber : Analisis Data 2021
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Pemetaan QGIS

A

[ Skoring Parameter ]

A

Analisis kerentanan longsor

A

A
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BAB IV
HASIL DAN PEMAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Dalam bagian ini akan dibahas tentang proses dan hasil yang sudah dilakukan
beserta dengan analisa terhadap hasil tersebut.
4.1.1 Processing Data
Berikut merupakan tahapan untuk proses pembuatan peta daerah rawan
longsor :
a. Langkah pertama, siapkan bahan yang akan dijadikan peta dengan format
shp (pada langkah ini menggunakan data Administrasi Desa dari DEMNAS
dan curah hujan).

b. Buka aplikasi QGIS, pilih menu Add data untuk memasukkan data,

-

‘e S i * = e
250 LR "
T (8 ey .

B s

c. Data peta curah hujan di input, kemudian pada kolom layer styling pada
menu symbology diubah dari singleband gray ke singleband pseudocolor

hasilnya seperti di bawah,

43



44

- WA -

R A TerrRBisPy Rublroe BN 8 e -,
L LEe Y 1 . u. LT Y T
- * o\ s ' N : | I

Kemudian input peta Administrasi Desa,

L Tidting Mape — Oty

LBEAREE o220 P L. LebtPlOQ E'3-5-5- OFOI N -=-,
aeV.L,e@g / “q N= s ees Q- 4. B
BB O0N N o m S

- - 3 ——e e
0/ o (<" ) / 14 - I T ey nx
Reyse Moy mas Ny W [T >
kones = [ - e )
p Y L . Lanea .
w"’" Vo o Loy ) - ’ / - .. -
Socarmrns l - . . ~ . - -
torse v ey et b S R— W Ve |- TemA v
- ) —— e . = - = :
« T 1 b 5308 / &> /) i ’ — - ‘e
L0 s Pt ey e et W
el i \
*.01 Dyibon L A —
L b pistatitey N b aie
Mo

o 0 rean kbt gy |
-1 s-.--mu:-' 4

— L L T

- ‘Lase
AT
v
¥ ¥ O Tumuey e A
Surwi | (Do)
'lmmm / ) Ny S— L0
Lo Al PR Tty
D
. \ Posw o
RLS PR g !
S Tahar lespuny YO ————— ' —
P Lanwl 1 Veww - [ ) ' A L )
o et e | % o e g
R 1 1L e A R N ( o N LTy D ke
———r Pon Gt S04 TV | Comiogm 40T vz (B S tawss 6 | ) gt won 2] — 0 i Ppman @

Untuk mendapatkan admistrasi yang sesuai klik tools select features by

expression,
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Kilik kecamatan setelah itu pada bagian kotak expression muncul tulisan

__9

kecamatan lalu ditambahi pada pilihan values klik all unique lalu pilih

kecamatan tumpeng,hasilnya seperti berikut,
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i. Akan muncul peta adminsitrasi berdasarkan peta perpotongan yang kita

inginkan,

4.1.2 Klasifikasi Parameter-Parameter Daerah Rawan Longsor Di
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang Dengan Menggunakan SIG

(Sistem Informasi Geografis)

Pada peta tanah longsor didukung oleh beberapa parameter seperti kondisi
geologi, curah hujan, jenis tanah, kemiringan lereng, dan tutupan lahan. Data-
data tersebut diperoleh dari Lembaga Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Malang berupa data curah hujan tahun 2010-2021, data shp
dari Badan Geologi Indonesi tahun 2010 untuk data geologi, data kemiringan
lereng dan geomorfologi diperoleh dari data DEMNAS Alos Palsar tahun 2010,
data tanah diperoleh dari Badan Geologi Indonesia 2010, dan untuk data tutupan
lahan diperoleh dari Citra Lansdsat 8 tahun 2021.

a) Geologi
Berdasarkan hasil data dari atribut tabel, data geologi untuk Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang terbagi menjadi beberapa bagian gunung api

kuarter bawah, batuan vulkanik tengger, permukaan geomorfik landai, dan
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batuan penyusun. Terdapat dua jenis batuan yaitu batuan gunung api plistosen
(Qvtm1) dan batuan gunung api tuff (Qvt2). Batuan api merupakan bahan padat
berupa batuan atau endapan yang terbentuk sebagai akibat kegiatan gunung api,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Batuan tersebut hampir menyebar
diseluruh wilayah Tumpang, dan batuan itu sendiri tergolong batuan lapuk
karena terbentuk dari abu vulkanik gunung merapi yang mengalami endapan.
Jika terdapat batuan tersebut pada daerah lereng gunung yang memiliki tingkat
kemiringan lereng tinggi, batuan tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya
gerakan tanah karena batuan tersebut mudah meloloskan air dan berada pada
kemiringan tersebut maka air yang masuk tertahan dan mengakibatkan daerah

tersebut berpotensi menggelincir dan menjadi tanah longsor.

PETA GEOLOGI KECAMATAN TUMPANG, KABUPATEN MALANG
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Gambar 4. 1 Peta Geologi Kecamatan Tumpang

b) Curah hujan
Berdasarkan hasil data dari atribut tabel, curah hujan tahun 2010-2021,
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang memiliki 2 kategori kelas curah hujan

yaitu kelas pertama 1500-2000 mm/tahun dan kelas kedua yaitu 2000-2500
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mm/tahun pada kurun waktu 5 tahun dengan jumlah bulan hujan yaitu 52 bulan
pada tahun 2017-2021. Normal intensitas curah hujan perbulan dibagi menjadi
3 kategori, yaitu ringan (<300 mm), Sedang — lebat (300-500 mm), dan sangat
lebat (>500 mm). Untuk kategori intensitas curah hujan pertahun dibagi menjadi
5 yaitu sangat ringan (<1000 mm), ringan (1000-2000 mm), Sedang (2000-2500

mm), Lebat (2500-3000 mm), dan Sangat lebat (>3000 mm).

PETA CURAH HUJAN KECAMATAN TUMPANG, KAB. MALANG
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Gambar 4. 2 Peta Curah Hujan Kecamatan Tumpang

Pada peta penelitian ini dijelaskan bahwa kondisi curah hujan di Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang relatif tinggi. Dimana tingkat curah hujan rata-
rata mencapai 2273 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan januari
hingga mencapai 414,2 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun
waktu 2017-2021 dan kategori beberapa tempat dengan potensi curah hujan
tinggi yaitu Desa Duwet Krajan dengan ketinggian 800-1050 mdpl, Desa Duwet
dengan ketinggian 700-1500 mdpl, dan Desa Benjor dengan ketinggian 700-
1000 mdpl. Klasifikasi terkait kerentanan longsor pada daerah ini cukup besar,

dimana curah hujan sangat mempengaruhi akan terjadinya longsoran ketika



50
terjadi pengikisan tanah akibat tidak bisa menampung kapasitas air yang cukup
besar. Jenis tanah, ketebalan tanah, dan juga penyusun batuan merupakan faktor
pendukung dari intensitas curah hujan pada daerah tersebut. Dimana jenis
tanah/batuan pada daerah tersebut bersifat lempung, lanau, dan pasir merupakan
jenis tanah/batuan yang dapat meloloskan air atau memiliki porositas yang
tinggi, sehingga sifat tersebut menjadikan tanah/batuan bertambah berat
bobotnya jika hujan terjadi secara terus menerus dan mengakibatkan tanah
longsor.

Tabel 4. 1 Hasil Bobot Parameter Curah Hujan
Ketinggian Curah Hujan

FID Shape (mdpl) (mm)
1 Polygon 450-850 1500-2000
2 Polygon 850-1050 2000-2500

Sumber : Analisis 2021.

c) Jenis tanah

Berdasarkan hasil dari data atribut tabel pada peta jenis tanah diperoleh
terdapat 3 jenis tanah yang berada di dearah penelitian yaitu andosol, litosol,
dan regosol. Jenis tanah yang paling luas di Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang yaitu tanah regosol. Tanah Regosol merupakan jenis tanah yang
bertekstur kasar (pasir, Pasir berlempung) dengan tebal solum tanahnya > 25
cm. mengandung bahan yang masih mengalami pelapukan, konsistensi tanah
lepas sampai gembur dan pH 6-7, semakin tua maka semakin padat
konsistensinya. Umunya tanah regosol belum membentuk agreget sehingga
peka terhadap erosi. Kemudian terdapat juga tanah Latosol yang merupakan

jenis tanah bertekstur tanah liat, struktur remah, dan konsistensi gembur, dengan
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lapisan solum yang tebal yaitu dari 30 cm sampai 5 m bahkan lebih. Daya
menahan air cukup baik sehingga tidak rentan terhadap erosi, reaksi pH berkisar
antara 4,5 — 6,5. Selanjutnya jenis tanah Andosol yang merupakan tanah
vulkanis. Ciri tanah andosol yaitu berwarna hitam kelabu, kandungan bahan
organiknya tinggi, dengan ketebalan solum komulatif 35 cm atau lebih pada
kedalaman 60 cm dari permukaan tanah mineral atau diatas lapisan organik
yang memiliki sifat andik dengan ketebalan dangkal, kebanyakan tanah andosol
memiliki pH 5-7, dan memiliki tekstur lempung atau lempung berdebu, bersifat

porous dengan bobot isi yang rendah dan kapasitas menahan air yang tinggi.
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Gambar 4. 3 Peta Jenis Tanah Kecamatan Tumpang

Pada peta penelitian ini dijelaskan bahwa wilayah Kecamatan Tumpang
lebih dominan dengan jenis tanah Regosol dengan Indek Erodibilitas Tanah (k)
0,271, berada pada kemiringan landai, dan memiliki kategori curah hujan
sedang sehingga kerentanan terjadi tanah longsor kecil. Kemudian pada daerah
Kecamatan Tumpang bagian Timur terdapat sebaran jenis tanah Latosol dengan

Indeks Erodibilitas Tanah (k) 0,121, berada pada kemiringan yang curam, dan
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juga memiliki kategori curah hujan lebat sehingga kerentanan terjadi tanah
longsor cukup tinggi. Jadi keadaan jenis tanah pada daerah Kecamatan
Tumpang yang dapat diperkirakan mudah terjadi pengikisan tanah yaitu pada
bagian Timur dengan jenis tanah Latosol dan Andosol, didukung oleh intensitas
curah hujan dan juga kemiringan lereng, karena pada dasarnya ketika jenis
tanah itu rentan erosi namun ketebalan tanah rendah dan berada kemiringan
curam belum tentu rentan terjadi longsor karena air yang ditampung sedikit,
begitupun ketika terdapat jenis tanah yang rentan erosi dengan ketebalan tinggi
dan kemiringan curam maka dapat terjadi longsor akibat tanah menampung dan
meloloskan air dalam jumlah yang berlebihan sehingga terjadi tanah longsor.

Tabel 4. 2 Hasil Bobot Parameter Jenis Tanah

FID Shape Jenis Tanah K
0 Polygon ZM Latosol Coklat Kemerahan 0,121
1 Polygon ZM Andosol Coklat & Regosol Coklat 0,271
2 Polygon ZM Andosol & Regosol Coklat Kekuningan 0,271
3 Polygon ZM Regosol Coklat 0,271
4 Polygon ZM Latosol Coklat Kemerahan & Latosol Coklat 0,186

Sumber : Analisis 2021.
d) Kemiringan Lereng

Berdasarkan hasil dari atribut tabel data DEMNAS, maka diperoleh data
kemiringan lereng pada Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sangat
bervariasi dimana dibagi menjadi 5 kelas yaitu 0-8%,8-15%,15-25%,25-45%,

dan 45% > berikut merupakan peta kelerengan daerah penelitian.
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Gambar 4. 4 Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Tumpang

Pada peta hasil penelitian diatas dijelaskan bahwa kemiringan lereng pada
daerah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang pada kondisi Curam dan
sangat curam pada bagian Timur wilayah ini. Persentase derajat kemiringan
lereng ini diperoleh dari pengukuran pada software QGIS, adapun persamaan

untuk menentukan derajat kemiringan lereng yaitu:

Depan —1 Depan

— maka. @ = tan :
Samping Samping

tana =
Sedangkan untuk penyajian nilai kemiringan lereng dalam bentuk persentase,

dilakukan dengan perhitungan sebagai barikut :

Depan

Persentase = x 100 %

sampoing

Kemiringan lereng merupakan parameter yang dibentuk dengan
perbandingan antara beda tinggi (jarak vertikal) suatu lahan dengan jarak
mendatar. Nilai parameter kemiringan lereng ini dapat dinyatakan dengan
persen ataupun derajat. Data spasial kemiringan lereng dapat disusun dari hasil

pengolahan data ketinggian dengan peta topografi. Dari pengolahan data
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kemiringan lereng pada Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang didapatkan
bahwa dearah yang berada disebelah Timur memiliki kerentanan yang lebih dari
45% dan untuk daerah sebelah Barat memiliki kerentanan 8-15%.

Adapun terdapat 3 titik daerah yang digambarkan pada peta kemiringan lereng
pada Kecamatan Tumpang yaitu Desa Duwet Krajan dengan ketinggian 800 mdpl dan
luas -682,5 Ha persentase kemiringan 45 %, Desa Duwet dengan ketinggian 700 mdpl
dan luas 1,213 Ha persentase kemiringan 40 %, dan Desa Benjor dengan ketinggian
700 mdpl dan luas 144,92 Ha persentase kemiringan 30 %. Dapat dikatakan bahwa
daerah yang memiliki kemiringan lereng curam yaitu daerah Kecamatan Tumpang
bagian Timur. Semakin besar derajat dan persentasenya maka semakin curam tingkat
kemiringan lerengnya. Salah satu pengaruh besar dari terjadinya tanah longsor yaitu
pada tingkat kemiringan lereng yang curam dan intensitas curah hujan yang tinggi.

Tabel 4. 3 Hasil Bobot Parameter Kemiringan Lereng

FID Shape Kelas Klasifikasi Kemiringan (%)
0 Polygon 1 Datar <8%
1 Polygon 2 Landai 8-15%
2 Polygon 3 Agak Curam 15-30%
3 Polygon 4 Curam 30-45%
4 Polygon 5 Sangat Curam >45%

Sumber : Analisis 2021.
e) Tutupan lahan

Berdasarkan hasil dari data atribut tabel peta tutupan lahan diperoleh data
bahwa diwilayah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang terbagi menjadi 4
klasifikasi yaitu perbukitan/perkebunan, Pemukiman, Agrikultural lading, dan

Non agricultural semak belukar. Dari pengolahan data untuk mengetahui
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tutupan lahan pada Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang diperoleh hasil
bahwa penggunaan lahan dominan berupa tegal/kebun dengan luas 2708 Ha,
kemudian persawahan dengan luas 1324 Ha, lading dengan luas 1170 Ha, dan
pemukiman dengan luas 1324 Ha. Informasi tutupan lahan ini menggunakan
Citra satelit pengindraan jarak jauh yang berupa Citra Landsat 8 Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang. Dan dapat dilihat bahwa tutupan lahan pada
daerah ini, Perkebunan lebih banyak pada sebelah Timur dan Pemukiman lebih
ke Barat. Dapat dikatakan bahwa daerah Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang masih banyak terdapat lahan kosong yang tidak padat pembangunan.
Jika dilihat dari kerentanan longsornya dari beberapa parameter diatas, daerah
yang curam kemiringan lerengnya dan rentan tanah longsor berada juah dari

pemukiman atau pun jarang terdapat pemukiman warga.
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4.2 Pembahasan

Peta rawan longsor diperoleh menggunakan Software QGIS dengan
melakukan tumpang tindih peta geologi, peta jenis tanah, peta kemiringan, peta
tutupan lahan, dan peta curah hujan. Dari hasil tumpang tindih tersebut sehingga
diperoleh peta rawan longsor untuk menentukan daerah yang merupakan rawan
longsor dan dapat diketahui bahwa parameter yang paling berpengaruh terhadap
terjadinya tanah longsor adalah intensitas curah hujan, kemiringan lereng, dan
kondisi tanah pada daerah tersebut sehingga proporsi nilainya lebih tinggi dari pada

parameter lainnya untuk menentukan daerah rawan longsor.
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Gambar 4. 6 Peta Rawan Longsor Kecamatan Tumpang

Berdasarkan peta yang diperoleh dari hasil analisis dan nilai persentase luas
kerentanan daerah rawan longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
menggunakan Software QGIS. Penentuan tingkat kerentanan rawan longsor
menggunakan indeks stories yaitu perkalian beberapa parameter yang mempunyai
bobot terendah hingga tertinggi. Tingkat kerentanan tanah diasumsikan berdasarkan

perkalian tersebut dari nilai bobot maksimum hingga minimum sehingga di
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dapatkan 5 tingkat kerentanan yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi.

Teknik analisis yang digunakan dalam menentukan tingkat kerawanan
longsor adalah aalisis satuan medan dengan teknik skoring pada setiap parameter
yang di gunakan pada penelitian. Setiap parameter diberikan skor, skor minimum
sebesar 1 dan skor maksimum sebesar 5. Ada 5 parameter yang digunakan sebagai
penentu tingkat bahaya longsor. Selanjutnya ditentukan kelas bahaya longsor

sebagai berikut :

jumlah maksimum — jumlah minimum

Kerentanan = -
jumlah parameter
5x5)—-(5x1
Kerentanan = ( ) c ( )
20
Kerentanan = ? =4

Berdasarkan persamaan diatas maka klasifikasi nilai untuk kerentanan tanah
longsor didapatkan sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Nilai Kerentanan

No Nilai Kerentanan Klasifikasi
1 <5-11 Sangat Rendah
2 11-28,6 Rendah
3 28,6-37,4 Sedang
4 37,4-46,2 Tinggi
5 >46,2 Sangat Tinggi

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa daerah penelitian berada
pada kerentanan daerah yang tinggi. Dimana untuk klasifikasi kerentanan sangat

rendah berada pada nilai kurang dari 5 sampi 11 dari hasil perkalian bobot
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parameter, sehingga daerah tersebut merupakan daerah yang secara umum jarang
untuk terjadi tanah longsor. Hal ini dipicu adanya gangguan pada lerengnya, dan
kemiringan lereng datar hingga curam pada pemukiman penduduk yang bentuk
lahannya bergelombang. Untuk kerentanan rendah berada pada nilai 11 sampai 28,6
dari hasil perkalian bobot parameter. Sehingga daerah tersebut merupakan daerah
yang bisa terjadi longsor dengan klasifikasi rendah. Klasifikasi rendah terjadi pada
daerah yang memiliki kemiringan lereng landai dengan curah hujan sedang dan
jenis tanah yang tidan mudah mengakami erosi. Pada kerentanan dengan nilai 28,6
sampai 37,4 diklasifikasikan pada tingkat kerentanan sedang. Faktor lain dari
terjadinya potensi tanah longsor yaitu karena permeabilitas tanah dan kedalaman
tanah yang cepat mengalami pengikisan. Pada kerentanan 37,4 sampai 46,2
diklasifikasikan pada tingkat kerentanan tinggi, dimana daerah tersebut sangat
mungkin sering terjadi tanah longsor. Faktor pemicu kerentanan tanah longsor pada
klasifikasi tinggi bisa disebabkan akibat nilai intensitas curah hujan yang tinggi
pada kemiringan lereng yang curam sehingga jenis tanah pada daerah tersebut
sangat berpengaruh terhadap erosi karena tidak mampu menampung aliran air yang
banyak. Selanjutnya kerentanan sangat tinggi berada pada nilai lebih dari 46,2 dari
hasil perkalian bobot parameter. Daerah tersebut merupakan daerah yang secara
umum rawan terjadi tanah longsor dan sangat besar kemungkinan terjadi pengikisan
tanah terus menerus. Klasifikasi kerentanan tinggi dapat dilihat dari kemiringan
yang curam hingga sangat curam, jenis tanah yang sangat peka dengan erosi serta
batuan penyusun yang terdapat di wilayah tersebut. Adapun terjadinya tanah
longsor rendah, sedang, maupun tinggi itu dapat dipengaruhi dari faktor geologi

pada daerah tersebut, seperti jenis tanah andolos yang merupakan tanah kasar
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berpasir yang mudah erosi, kemudian penyusun batuan yang tidak stabil seperti
batuan pasir, penggunaan lahan yang tidak sesuai, kemiringan lereng yang curam
dan paling berdominan pada tingkat curah hujan yang tinggi.

Pada umumnya tanah longsor terjadi akibat pergeseran tanah karena adanya
gaya yang berpengaruh dibawah permukaan yang merupakan gaya gravitasi bumi,
adapun parameter-parameter pendukung terjadinya tanah longsor seperti faktor
geologi, kemiringan lereng, jenis tanah, intensitas curah hujan, dan tutupan lahan.
Daerah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ini tercatat sebagai wilayah yang
sering terjadi tanah longsor, dengan memiliki jenis tanah regosol dan litosol yang
bersifat pasir lempung peka terhadap erosi dan mudah menyerap air, berada pada
kemiringan lereng 25 derajat (45%) termasuk daerah curam yang berpotensi
terjadinya tanah longsor diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan keadaan jenis
tanah yang mudah meloloskan air. Penggunaan lahan yang berada pada Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang lebih  berdominan pada perkebunan,
lading/persawahan, lahan kosong yang merupakan lokasi sering terjadinya
longsoran, adapun penggunaan lahan yang berupa pemukiman pada daerah yang
tidak sering terjadi longsoran. Dari data penelitian ini didapatkan beberapa titik-
titik daerah yang sangat rawan terjadi tanah longsor yaitu Desa Duwetkrajan dengan
luas kerentanan longsor 493,94 Ha pada ketinggian 800 mdpl dan kemiringan
lereng 25 derajat (45%), Desa Duwet dengan luar kerentanan longsor 398,95 Ha
pada ketinggian 700 mdpl dan kemiringan lereng 22 derajat (40%), dan Desa Benjor
dengan luar kerentanan longsor 338,07 Ha pada ketinggian 700 mdpl dan
kemiringan lereng 15 derajat (30%). Dapat dikaitkan bahwa dari terbentuknya peta

rawan longsor di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sangat berkaitan dengan
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nilai-nilai informasi pada setiap parameter dan lebih berdominan pada parameter
intensitas curah hujan dan kemiringan lereng, sehingga didapatkan hasil yang
relevan dengan peta acuan. Berikut merupakan hasil perbandingan hasil pemetaan

dengan peta acuan wilayah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang:
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Gambar 4. 7 Peta Hasil Penelitian Kerentanan Longsor Kecamatan Tumpang
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Gambar 4. 8 Peta Acuan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

Berdasarka perbandingan data yang diperoleh bahwa pada data penilitian

kurun waktu 5 tahun yaitu 2017-2021 teridentifikasi bahwa wilayah Kecamatan
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Tumpang Kabupaten Malang merupakan daerah yang rawan longsor, dimana
terdapat di bagian Timur daerah tersebut merupakan zona yang rawan terjadi
longsor, dan wilayah Kecamatan Tumpang ini tergolong daerah yang memiliki
kerentanan sedang. Sedangkan pada peta acuan dari Lembaga BPBD Kabupaten
Malang menyatakan bahwa sama halnya bahwa wilayah Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang ini merupakan daerah rawan longsor, namun untuk nilai
kerentanannya rendah — sedang diantara wilayah rawan longsor lainnya di
Kabupaten Malang.

Dari hasil penelitian ini kurang lebihnya dapat merekomendasi atau
membantu untuk dapat dilakukannya upaya mitigasi bencana tanah longsor di
Wilayah Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang, dengan memanfaatkan
informasi dari data pemetaan hasil penelitian dan peta acuan bencana sehingga bisa
meminimalisir dalam pencegahan terjadinya tanah longsor di daerah tersebut. Salah
satu bentuk upaya pencegahan bencana longsor yaitu melakukan reboisasi pada
lahan kosong yang benar bisa menjaga drainase air.

Tabel 4. 5 Hasil Klasifikasi Penelitian

No Parameter Keadaan Keterangan

Batuan Pasir Memiliki porositas dan
1 | Geologi Lempung permeabilitas tinggi.
2 | Curah Hujan 2273 mm/tahun Lebat

Memiliki porositas dan
3 | Jenis Tanah Litosol permeabilitas tinggi.
Kemiringan

4 | Lereng Curam Berpotensi

Lahan
5 | Tutupan Lahan Perkebunan Berpotensi
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4.3 Integrasi Al-Qur’an dan Hadits
4.3.1 Penyebab Terjadinya Longsor

Manusia telah diperingatkan olen Allah SWT dan Rasul-Nya agar tidak
melakukan pengerusakan di muka bumi, akan tetapi manusia tetap mengingkari
dengan melakukan pengerusakan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS.

Al-Bagarah 2 : 11 :

O3Aliad BA5 L 16 G i1 (8 )50 Y 241 0 0305
Terjemahnya :
"Janganlah membuat kerusakan di muka bumi”, mereka menjawab:

"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. (Kementerian
Agama RI Al-Quran dan terjemahannya 1994:10).

Keingkaran mereka disebabkan karena keserakahan mereka dan mereka
mengingkari petunjuk Allah SWT dalam mengelola bumi ini. Sehingga terjadilah
bencana alam dan kerusakan di bumi karena ulah tangan manusia. Bencana
longsor merupakan fenomena alam, yang dipicu oleh proses alamiah dan aktivitas
manusia yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi alam. Proses alamiah
sangat tergantung pada kondisi kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah dan
batuannya. Sedangkan aktivitas manusia terkait dengan perilaku dalam
mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan manusia, sehingga akan cenderung
merusak lingkungan seperti mengubah hutan lindung menjadi perkebunan, da
apabila dilakukan dengan intensitas tinggi dan tidak terkendali, bisa berdampak

parah bagi manusia.

4.3.2 Upaya Pelestarian Lingkungan

Upaya pelestarian lingkungan merupakan salah satu bentuk kesadaran sosial

dari setiap manusia untuk kebaikan terhadap makhluk hidup. Tidak hanya
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dilakukan oleh kalangan orang dewasa melainkan semua golongan. Terkadang
manusia tidak menyadari perbuatannya namun lebih tidak mempedulikan
keadaan lingkungan sekitarnya. Sehingga lalai akan tanggung jawab melestarikan
lingkungan itu adalah kewajiban setiap makhluk hidup. Islam mengajarkan
kepada umat-Nya agar selalu memelihara kelestarian lingkungan alam. Untuk
memelihara dan melestarikan lingkungan hidup banyak upaya yang bisa
dilakukan, seperti rehabilitas Sumber Daya Alam berupa hutan, tanah dan air
yang rusak perlu ditingkatkan lagi serta mengadakan reboisasi. Karena perbuatan
yang dilakukan manusia sehingga timbullah musibah yang diperoleh oleh
manusia sebagaimana dijelaskan pada Surah Ar-rum/30:41.:

sl e (Al (s 4 QN (s S8 Ly Ay el 8 Sl ek
O b3

Artinya :
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar) ’(Kementrian Agama RI).

Menurut Quraisy Shihab ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah
melaksanakan ketetapan-Nya dan berkata, “telah nampak kerusakan di darat
seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti
ketertenggelaman, kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan karena perbuatan
tangan manusia yang durhaka, sehingga akibatnya allah mencicipkan yakni
merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan

pelanggaran mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.” (Shihab, 2002).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa “ kerusakan di darat dan

di laut di sebabkan karena perbuatan tangan manusia” karena itu maka melakukan
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identifikasi terhadap daerah-daerah rawan longsor. Mengidentifikasi daerah
rawan longsor merupakan salah satu kebaikan yang dapat bermanfaat bagi diri
sendiri dan masyarakat karena dapat mencegah bahaya yang diakibatkan oleh
tanah longsor. Adapun penyebab terjadinya bencana tanah longsor bukan hanya
karena faktor alam tapi bisa juga akibat ulah manusia itu sendiri tanpa disadari.
Seperti penebangan hutan sembarangan sehingga menyebabkan lahan gundul,
penggunaan lahan secara tidak teratur tanpa melihat keadaan alam sekitar.
Begitulah dengan adanya pelestarian lingkungan untuk kebaikan sesama makhluk

hidup.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab

IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Terdapat 5 Kklasifikasi nilai kerentanan tanah longsor di Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat
Tinggi. Kerentanan longsor berdasarkan parameter geologi untuk
KecamatanTumpang terbagi menjadi 2 jenis batuan yaitu batuan gunung api
plistosen dan batuan tuf plistosen,karena kecamatan ini berada di daerah
pegunungan. Kemudian kerentanan longsor berdasarkan parameter intensitas
curah hujan pada Kecamatan Tumpang terdapat 2 kategori kelas curah hujan
yaitu kelas pertama 1500-2000 mm/tahun dan kelas kedua yaitu 2000-2500
mm/tahun pada kurun waktu 5 tahun dengan jumlah bulan hujan yaitu 52 bulan
pada tahun 2017-2021. Kerentanan longsor berdasarkan parameter jenis tanah
yang berada di Kecamatan Tumpang didapatkan terdapat 3 jenis tanah yang
berada di dearah penelitian yaitu Andosol, Litosol, dan Regosol. Jenis tanah
yang dominan di Kecamatan Tumpang adalah jenis tanah regosol tapi untuk
jenis tanah yang berada pada titik rawan longsor merupakan tanah litosol.
Kerentanan longsor berdasarkan parameter kemiringan lereng di Kecamatan
Tumpang berada pada persentase 40 % dengan kondisi curam. Kerentanan
longsor berdasarkan parameter penggunaan lahan di Kecamatan Tumpang lebih

luas sebaran lahan perkebunan dari pada lahan pemukiman.
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b. Mendapatkan peta kerentanan tanah longsor beserta informasi sebaran titik
rawan longsor dengan menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis) dan
pengolahan data menggunakan aplikasi Quantum GIS. Melalui proses Overlay
dan pembobotan perkalian setiap parameter dengan skor yang dihasilkan pada
data pengolahan pada QGIS. Dan didapatkan titik-titik daerah yang berpotensi
terjadi tanah longsor yaitu Desa Duwet Krajan, Desa Duwet, dan Desa Benjor
yang berada disebelah Timur Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
5.2 Saran
Saran pada penelitian ini menggunakan data dan pengolahan data dengan
maksimal untuk dihasilkan data yang lebih akurat. Pada Penelitian -Penelitian
selanjutnya bisa membuat peta rawan longsor untuk skala kecamatan atau
kabupaten bahkan provinsi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) atau

menggunakan aplikasi yang lain.



DAFTAR PUSTAKA

Aditya, T. 2010. Visualisasi Resiko Bencana di Atas Peta. Yogyakarta : Universitas
Gajah Mada.

Anwar, A. 2012. Pemetaan Daerah Rawan Longsor di Lahan Pertanian
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Skripsi Program Studi Keteknikan
Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian. Makassar: Universitas Hasanuddin.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) , Pengkajian dan Pemetaan
Wilayah Rawan Bencana Kabupaten Malang. Enrekang: BNPB, 2018.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Pengkajian Data Iklim
dan Cuaca Jawa Timur. 2017.

Bayuaji, Dhuha Ginanjar, Nugraha, Arief Laila, Sukmono, Abdi, (2016). Analisis
Penentuan Zonasi Risiko Bencana Tanah Longsor Berbasis Sistem Informasi
Geografis (Studi Kasus: Kabupaten Banjarnegara).

Donya, M. A. C., dkk. 2020. Visualisasi Peta Fasilitas Umum Kelurahan
Sumurboto Dengan ArcGIS Online. Jurnal Geodesi Undip. Semarang :
Universitas Diponegoro.

Gigih, P.I. 2013. Geograpich Information System (GIS) Untuk Deteksi Daerah
Rawan Longsor Studi Kasus Di Daerah Karang Anyar Gunung Semarang.
Jurnal GIS Deteksi Rawan Longsor. Semarang : Universitas Dian Nuswantoro.

Istianah, 2015. Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadits.
Jawa Tengah : STAIN Kudus.

Jeffi A., Sigit S., Dinaldi. 2015. Analisis Daerah Longsor Berbasis Sistem
Informasi Geografis. Jurnal Jom FTEKNIK Vol. 2 No. 2. Pekanbaru :
Universitas Riau.

Khafid, Mohammad Abdul, (2019). Analisis Penentuan Zonasi Pemukiman Risiko
Bencana Tanah Longsor Berbasis Sistem Informasi Geografis: Studi Kasus
Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Karnawati, D. 2005. Bencana Alam Gerak Massa Tanah Di Indonesia dan Upaya
Penanggulangannya. Yogyakarta : Universitas Gajah Mada.

Kementerian agama. Al-Quran Terjemahan. Jakarta, Kementrian Agama, 2015.

Marimin. 2010. Aplikasi Teknik Pengambilan Keputusan dan Manajemen Rantai
Pasok. Bogor : IPB Press.

67



68

Mustafa, J.M., Sirojuzilam, Nurdin Sulistiyono. 2019. Analisis Tingkat Kerawanan
Longsor Dengan Integrasi Analytical Hierarchy Process dan Pemodelan
Spasial Sistem Informasi Geografis di Kabupaten Aceh Tenggara. Sumatera
: Universitas Sumatera Utara.

Naryanto, H.S. 2011. Analisis Resiko Bencana Tanah Longsor Di Kabupaten
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana
Vol. 2 No. 1. Jakarta : BPPT.

Raharjo Puguh Dwi, 2013. Penggunaan Data Penginderaan Jauh Dalam Analisis
Bentuk Lahan Asal Proses Fluvial Di Wilayah Karangsambung. Semarang:
Universitas Negeri Semarang.

Rahmad Riki, Suib, Ali Nurman. 2018. Aplikasi SIG untuk Pemetaan Tingkat
Ancaman Longsor di Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatra Utara. VVol. 32 No. 1. Medan : Universitas Negeri Medan. ISSN 2540-
945X. https://jurnal.ugm.ac.id/mgi.

Ramli, S. 2010. Pedoman Praktis Manajemen Bencana. Jakarta : Dian Rakyat.

Reza, M., dkk. 2020. Penentuan Zonasi Daerah Rawan Bencana Longsor Studi
Kasus Di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Jurnal Perencanaan
Wilayah dan Kota Vol. 2 No. 1. Malang : ITN.

Saaty, T.L. 1994. The Fundamental of Decision Making and Priority Theory With
the Analytic Hierarchy Process. Pitssburgh : RWS Publications.

Sandri E, Muhammad N, Denta W,. 2023. SIG Metode Skoring dan Overlay untuk
Pemetaan Tingkat Kerawanan Longsor di Kabupaten Lebak, Banten. Jurnal
IImiah Fisika FMIPA Vol. 20 No. 1. Lampung : Universitas Lampung.

Septiawan S, Dwihgt M.R, HannyP,. 2020. Analisis Rawan Bencana Tanah
Longsor di Kecamatan Ratahan Timur Kabupaten Minahasa Tenggara. Jurnal
Perencanaan Wilayah dan Kota Vol. 7 No. 1. Manado : Universitas Sam
Ratulangi Manado. ISSN 2442-3262.

Shihab,M. Quraish, 2002. Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an). Jakarta: Lentera Hati.

Taufik, M., Akbar Kurniawan, Alfi Rohmah Putri. 2016. Identifikasi Daerah
Rawan Tanah Longsor Menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis).
Jurnal Teknik ITS Vol. 5 No. 2. Surabaya : Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.

Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 2007.
Jakarta : BAKORNAS PB.


https://jurnal.ugm.ac.id/mgi

69

Wibowo, K.M., Indra Kanedi, Juju Jumadi. 2015. Sistem Informasi Geografis (SIG)
Menentukan Lokasi Pertambangan Batu Bara Di Privinsi Bengkulu Berbasis
Website. Jurnal Media Infotama Vol. 11 No. 1. Bengkulu : Universitas
Dehasen.



LAMPIRAN

70



Lampiran Hasil Pemetaan Parameter

Lampiran 1 Peta Geologi

71

PETA GEOLOGI KECAMATAN TUMPANG, KABUPATEN MALANG

112°41.040'E

112°43.680'E

112°46.320°E

112°48,960°E

2

S.08v'0.8
|

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
| MAULANA MALIX IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN FISIKA 2023

Maylita Nur Azizah /17640017 I

|

& cg|
D ul$
2

LEGENDA

[] Batas Dasa
Gaclogl Tumpang

B Lower Cuanenary Yokancs

s:':- i & ] - -;‘mng,tz( s
i~ AL ) | S
1 1 |
112°41.040'E 112°43.680'E 112°46.320°E 112°48.960°E
NM LUAS
FID | Shape |[SYMB | LEMBAR [ (km2) | NAME PERIOD | EPOCH
Batuan
gunungapi
Polygon kuarter
1 | ZM Qp TUMPANG | 72.09 | bag.bawah | Kuarter | Pleistosen
Batuan
gunungapi
Polygon kuarter
2 | ZM Qp TUMPANG | 72.09 | bag.bawah | Kuarter | Pleistosen
Polygon Endapan
3 | ZM Qt5 TUMPANG | 72.09 | Teras Kuarter [ Holosen
Batuan
Polygon Gunungapi
4 | ZM Qvt2 [ TUMPANG | 72.09 | Tengger Kuarter | Pleistosen
Polygon Tuff
5 | ZM Qvtml | TUMPANG | 72.09 | Malang Kuarter Holosen




Lampiran 2 Curah Hujan

72

PETA CURAH HUJAN KECAMATAN TUMPANG, KAB. MALANG @
112°41.040°E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960'E
i l UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
MAULANA MALIX IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN FISIKA 2023
3 o
; §I Mayfita Nur Azizah /17640017 I
@ g
LEGENDA
" Batas Desa
tndeks Curah Hujan Tumpang
g {é %000 ‘ 2000-2500 43000
3 g %00-2000  60S-2000
. «...4- 25 ¥
112°41.040°E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960°E
Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agust | Sep [ Okt [ Nov Des
2017 | 382 | 99 [ 220 | 341 [ 136 | 22 | 15 0 45 | 52 | 425 281
2018 | 380 (301|214 | 91 [ 71| 57 | O 0 34 | 29 | 133 230
2019 | 364|494 | 330 | 319 | 64 0 0 0 0 0 | 113 227
2020 | 262 | 527 | 502 | 184 | 362 | 86 | 19 | 27 | 201 | 201 | 377 294
2021 | 683|365 353 [ 122 | 50 | 134 | 47 | 46 | 146 | 146 | 417 345
Ketinggian Curah
FID| Shape | OBJECTID (mdpl) Hujan
Polygon 1 607 1500-2000
Polygon 2 607 2000-2500




Lampiran 3 Jenis Tanah

S,08¥°0.8

73

PETA TANAH KECAMATAN TUMPANG, KABUPATEN MALANG

112°41.040°E 112°43.680'E 112°48.960'E

112°46.320'E
T

UNIVERSITAS 1SLAM NEGERY

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGH
JURUSAN FISIKA 2023

I Maylita Nur Azizah 117640017

LEGENDA

[] Batus Dosa Tamah_Tumpang
I Ascman At Conte oo Fegms Dot
TN Aoy Akioct dor Muget Cola Kt rmgen

2 e Mo Bt WS LT . ? — ““r‘..':"‘:::l- Larnend Coutet
e AR e~ R |
& —-—— or—ihr—ids g
| | |
112°41.040°E 112°43.680'E 112°46 320'E 112°48.960'E
FID Shape Jenis Tanah K
0 Polygon ZM Latosol Coklat Kemerahan 0,121
1 Polygon ZM Andosol Coklat & Regosol Coklat 0,271
2 Polygon ZM Andosol & Regosol Coklat Kekuningan 0,271
3 Polygon ZM Regosol Coklat 0,271
4 Polygon ZM | Latosol Coklat Kemerahan & Latosol Coklat | 1,186
Lampiran 4 Kemiringan Lereng
PETA KEMIRINGAN LERENG KECAMATAN TUMPANG, KAB.
MALANG
112°41.040'E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960°E
I ' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
JURUSAN FISIKA 2023
3 14
S A § I Mayfits Nur Azizah /17640017
= :
LEGENDA
MR »_——".j‘ =2 [ Batas Desa
S SLOPE KEMIRINGAN_TUMPANG
@ g 8%
o4 N DA TSTIrE 815 %
i @ :. P ‘ g :;iﬁf
1 1 1 + | EYLEN
1M2°41.040°E 112°43.680'E 112°46.320E 112°48.960°E




Kemiringan
FID | Shape | OBJECTID Klasifikasi (%)
0 | Polygon 1 Datar <8%
1 | Polygon 2 Landai 8-15%
2 | Polygon 3 Agak Curam 15-30%
3 | Polygon 4 Curam 30-45%
4 | Polygon 5 Sangat Curam >45%
Lampiran 5 Tutupan Lahan
PETATUTUPAN LAHAN KECAMATAN TUMPANG, KABUPATEN MALANG
112°41,040°E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960'E
" l l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

S.089°0.8

S.021'E.8

74

o | [ Perkedbunan
N S
- o o s e = | B eemukiman
SR L 8 Agrikultural Lodang
— Nens Agridtunal Seemak
l | | - Balukor
112°41.040°E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960°E

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN FISIKA 2023

Maylita Nur Azzah 117640017 l

LEGENDA
] Batas Desa
Tutupan_Lahan

Lampiran 6 Peta Kerentanan Longsor

S.08¢'0.8

S.0Z1'E.8

PETA RAWAN LONGSOR KECAMATAN TUMPANG, KAB.
MALANG

112°41.040°E

112'4:;.0!01 112"4%3201 112’4%%0’5

8°0.480S

8°3.120'S

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
MAULANA MALIX IBRAMIM MALANG
FAXULTAS SAINS DAN TIXNOLOGH
JURUSAN FISIKA 2023

I Maylita Nur Azizah /17640017

LEGENDA

[ Batss Desa
Inclesis Ruwan Longsor

Sargal Randah
Rendah

B Sedang
M Tinggyi
B Sangat Tingg

| i | 1 ——
112°41.040°E 112°43.680'E 112°46.320'E 112°48.960'E




=~
KEMFENTERIAN AGAMA )
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHTM
MALANG
Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354 Fax (0341)

572533 Website, http //www uunrmahggﬁld Email. info/a uin-

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI TESISDISFRTASI

[DENTITAS MAHASISWA
NM 17640017
Nama MAYLITA NUR AZIZAN
I SAINS DAN TEKNOLOGI
Fakultas )
jorosan FISIKA
posen Pembimbing 1 Drs. CECEP E RUSTANA. B.Sc Hons_, Ph.D).
pasen Pembimbing 2 AHMAD ABTOKHIM.Pd

Jodu! Skripsi Tesis Thsertas

Analisis Kerentanan Dacrah R

awan Longsor Menggunakan SIG
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

(Sistem Informasi Geografis) Dengan Aplikasi QGIS Di

IDENTITAS BIMBINGAN
No Tongzal Nama Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan Tahun Status
: Bimbingan b "
, < Ganpil Cudai T
I [ 20November 2022 | Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi BAB I, BAB 2, & BAB 3 o
5 G Dk o
2 | 10 Februari 2023 Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi (2)BAB 1,BAB2, & BAB 3 m":-’;gm‘ D s
2 Gen Caded Db
3 | 24 Februari 2023 Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons_,Ph.D. | Konsultasi (3)BAB1,BAB2, & BAB 3( ACC) 202;%024 dan [
- . G Qdai T
4 | 03 September Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi Untuk Ujian Seminar Proposal 18‘5_';’”20:4 Sudes D
2023
. . .. Ganjil ik Dikorek
5 | 05 Desember 2023 Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi Pengambilan Data Penelitian 2032m4 Suda?
R Ganjil Sudss D ks
6 | 06 Desember 2023 Drs. CECEP ERUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi BAB 4 (ACC) 0237024 Sadad
; : Gamjil Sadal Dikorek
7 | 06 Desember 2023 AHMAD ABTOKHI,M.Pd Konsultasi Integrasi BAB 1, BAB 2. & BAB 4 (ACC) 20732024
i jian Sem i Gazjil Sudsl Dikorek
§ [ 07 Desember 2023 Drs. CECEP ERUSTANA, B.Sc Hans., Ph.D. | Konsultasi Untuk Ujian Seminar Hasil 20232024 Su
i Gaxjil Sadah Dikorsk
9 | 12 Desember 2023 Drs. CECEP ERUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D. | Konsultasi BAB 5 (ACC) 20237024
i i Ganjil Sadzh Dikorsks:
10 { 13 Desember 2023 AHMAD ABTOKHILM.Pd Konsultasi Integrasi BAB 5 (ACC) 20237024
1 1 it s Gm1jll Sudah Dnkoreks
11| 15 Desember 2023 Drs. CECEP ERUSTANA, B.Sc Hons, Ph.D. | Konsultasi Unuk Ujian Sidang Skripsi 202372024
N _ Ganjil Sudih Dikoreksi
12 | 15 Desember 2023 AHMAD ABTOKHLM.Pd Konsultasi Integrasi Untuk Ujian Sidang Skripsi 20232024 Sudah DiXoreks
Telah disctujui - .
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi
Malang, 27 Desember 2023
Dosen Pembimbing 1
Pembimbing 2
\AN Drs. CECEP E RUSTANA, B.Sc Hons., Ph.D.
ABTOKHIL M. Pd RIAN 4
AH 0 M. é“e)\“s DAN e G rodi,
(55 SR
S ELRN 4 %
x| e e
* g /
?&0 Ris NS I, M.Si
Nt

oA )

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

	39aed31806635dc82e968e59237c30b70797060fcb5e3c78d1fd821d077ef3d8.pdf
	39aed31806635dc82e968e59237c30b70797060fcb5e3c78d1fd821d077ef3d8.pdf
	bcb436cd43cd3880129989cde31e7792ccee87dc14c38601fe011db8801a20aa.pdf
	Halaman TTD
	3a8eea6f31d47be1184a17f62e7f295fabb0f95aa23db5f391941aaf17b71717.pdf

	39aed31806635dc82e968e59237c30b70797060fcb5e3c78d1fd821d077ef3d8.pdf
	Halaman TTD

